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ABSTRAK 
 
Reni Rahmawati, NIM 153111086, Implementasi Model Pembelajaran 
DiscoveryLearning Kurikulum 2013 mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Kelas VII H Di MTs Negeri 7 Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020, Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN 
Surakarta,Agustus 2019. 
 
Pembimbing : Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag.  
Kata Kunci : Model Pembelajaran, Kurikulum 2013, SKI 
 
Banyak ditemukannya pelaksanaan pembelajaran yang masih kurangvariatif, 
proses pembelajaran memiliki kecenderungan pada metode tertentu 
(konvensional).Sehingga menjadikan siswa kurang aktif dalam proses belajar, siswa 
lebih banyak mendengar dan menulis. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran dalam Kurikulum 2013 pada 
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VII MTs N 7 BoyolaliTahun 
Pelajaran 2019/2020. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Penelitian dilaksanakan di MTs Negeri 7 Boyolali pada bulan Maret-Agustus 2019. 
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Subyek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
kelas VIIH, sedangkan informannya adalah Wakamad Kurikulum dan siswa-siswi 
kelas VIIH. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan untuk teknik keabsahan 
data digunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Data yang terkumpul 
kemudian dianalisa menggunakan model interaktif dari Miles danHuberman, yang 
meliputi tiga kegiatan, yaitu dengan mereduksi data, menyajikan data dan penarikan 
kesimpulan (verifikasi).  
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa penerapan model pembelajaran, 
discovery learning dengan tiga tahapan. Pada tahap perencanaan, guru 
mempersiapkan RPP, media dan sumber belajar. Pada tahap 
pelaksanaanpembelajaran melalui kegiatan pendahuluan dengan mengucapkan salam, 
mengkondisikan siswa, apersepsi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran; pada 
kegiatan inti, dilakukan (a)stimulation, guru menstimulasi siswa denganmemberikan 
sebuah materi atau gambar, siswa mengamati. (b)problem statement,guru 
memberikan kesempatan siswa untuk mengidentifikasi masalah pembelajaran SKI 
dengan bertanya. (c)data collection, siswa diberikan pengalaman mencari alternatif 
pemecahan masalah tentang pembelajaran SKI dengan cara mengumpulkan data 
melalui kegiatan mencoba. (d)data processing, melatih peserta didik untuk menalar 
dan mengeksplorasi kemampuannya dengan mengolah data yang telah diperoleh. 
(d)verification dan generalization, siswa berdiskusi untuk membuktikan hasil 
jawaban dan membuat kesimpulan, kemudian mengomunikasikan hasil diskusinya 
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melalui presentasi; pada kegiatan penutup, guru bersama siswa menyimpulkan, 
melakukan refleksi, penilaian, menyampaikan tugas dan materi yang akan datang, dan 
salam. Pada tahapan evaluasi pembelajaran ada penugasan ada nilai 
harianulangan,tugas proyekUTS dan UAS, dimana dilihat pada hasil evaluasi harian 
menunjukkan nilai rata-rata siswa di kelas VII Hsudah baik.  
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ABSTRACT 
Reni Rahmawati, NIM 153111086, Implementation of learning Curriculum 
Discovery Learning Model 2013 Subject of Islamic Culture History Class VII H in 
MTs 7 Boyolali Academic Year 2019/2020, Thesis: Islamic Religious Education 
Study Program, Facylty of Islamic Sciences IAIN Surakarta, August 2019. 
Supervisor: Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag. 
Keywords: Learning Model, Curriculum 2013, SKI 
Many found the implementation of learning that is still not varied, the learnig 
that is still not varied, the learning process has a tendency to certain methods 
(conventional). So that makes students less actine in the learning process, students 
listen more and write more. Thetefore, tjis study aims to find out how the application 
of learning models in the 2013 curriculum in the History of Islamic Culture class VII 
MTs N 7 Boyolali in the 2019/2020 Academic Year. 
This study uses qualitative research with a descriptive approach. The research 
was conducted at MTs 7 Boyolali in March-August 2019. The subjects in this study 
were the subject of Islamic Culture History VII H class, while the informants were 
Wakamad Curriculum and students of class VII H. the date collection techniques used 
are the method of observation, interviews, and documentation. As for the date validity 
technique, source trianggulation and method trianggulation are used. The collected 
date is then analyzed using In interactive model from miles unduberman, which 
includes three activities, namely by reducing data, presenting  data and drawing 
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conclusions (verification). From the result of the study found that the application of 
learning models, discovery learning with three stages. At the pllanning stage, the 
tascher prepares lesson plans, media and learning resources. At the implementation 
stage of learning through preliminary activities by greeting, conditioning students, 
apperception, and conveying learning objectives: in the core activities, carrid out (a) 
stimulation, the teacher stmulates students by giving a material or picture, students 
observe. (b) problem statement, the teacher gives students the opprtunity to identify 
SKI learning problems by asking questions. (c) date collection, students are given the 
experience of finding alternative solutions to problems regarding SKI learning by 
collecting date through trying activities. (d) date processing, train students to reason 
and explore their abilities by processing date that has been obtained. (e) verification 
and generalization, students discuss to prove the result of answers and make 
conclusions, then communicate the results of the discussion through presentations: in 
the closing activity, the teacher and students conclude, reflect, evaluate, convey the 
tasks and material that will come, and greetings. At the evaluation stage of learning 
there is an assignment there is a score of repetition, project assignments for the SSS 
and UAS, which is seen in the results of the daily evaluation showing the average 
value of students in class VII H is good. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan di pandang sebagai salah satu bentuk investasi dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk 
meningkatkatkan kualitas sumberdaya manusia.Maka pendidikan bersifat 
terencana agar sesuai dengan tujuan yang dikehendaki.Pendidikan dalam hal 
ini menjadi prioritas utama untuk bangsa Indonesia, karena pendidikan 
dipandang sebagai peranan yang pokok dalam membentuk generasi muda 
yang cerdas.Undang-undang No 20 tahun 2003, pasal 3 menyebutkan.“ 
Pendidikan nasional memiliki fungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa yang bermartabat, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta 
bertanggungjawab.( UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003, Bab 1 ayat 1). 
Dalam tatanan global, kita juga dihadapkan pada berbagai tantangan, 
terutama untuk berkiprah dalam era kesejagatan, khususnya globalisasi pasar 
bebas dilingkungan Negara-negara ASEAN.Kehidupan dalam era global 
menuntut berbagai perubahan pendidikan yang bersifat mendasar. Perubahan-
perubahan tersebut antara lain : perubahan dari pandangan kehidupan 
1 
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masyarakatlokal ke masyarakat global, perubahan dari kohesi social menjadi 
partisipasi demokratis, dan perubahan dari pertumbuhan ekonomi nke 
perkembangan kemanusiaan.  
Perubahan kurikulum merupakan suatu keniscayaan pemerintah lewat 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan( Depdikbud) , merencanakan 
perubahan kurikulum mulai tahun ajaran 2013/2014. Seperti yang 
dikemukakan oleh kemendikbud KTSP diubah menjadi kurikulum 
2013.Tepatnya pada bulan juli 2013 yang diberlakukan secara bertahap di 
sekolah.Kurikulum 2013 ini juga tidak lepas dari pro dan kontra dari seluruh 
masyarakat Indonesia karena menimbulkan beberapa masalah. 
Kurikulum dapat dipandang sebagai suatu rancangan 
pendidikan.Sebagai suatu rancangan pendidikan, kurikulum menentukan 
pelaksanaan dan hasil pendidikan. Ada tiga sifat penting dalam pendidikan 
yang harus diperhatikan pada waktu akan mengembangkan kurikulum, yaitu 
pertama pendidikan mengandyng nilai dan memberikan pertimbangan nilai. 
Hal ini diartikan bahwa pendidikan diarahkan pada pengembangan pribadi 
anak agar sesuai dengan nilai-nilai yang ada dan diharapkan masyarakat. 
Proses pendidikannya harus bersifatmembina dan mengembangkan nilai. 
Kedua, pendidikan diarahkan pada kehidupan dalam masyarakat.Hal ini 
diartikan bahwa pendidikan menyiapkan anak untuk kehidupan dalam 
masyarakat. Anak perlu mengenal dan memahami apa yang ada dalam 
masyarakat. Ketiga, pelaksanaan pendidikan dipengaruhi dan didukung oleh 
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lingkungan masyarakat tempat pendidikan itu berlangsung.( Zulfikri anas, 
2014 ) 
Pendidikan bermaksud untuk membantu peserta didik untuk 
menumbuhkembangkan potensi potensi yang dimiliki oleh siswa.  Sebagai 
mata pelajaran yang dipastikan oleh suatu lembaga pendidikan islam, mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mengandung kegunaan yang sangat 
besar bagi kehidupan manusia, karena sejarah menyimpan atau mengandung 
kekuatan yang dapat menimbulkan dinamisme dan melahirkan nilai-nilai baru 
bagi pertumbuhan serta perkembangan kehidupan umat manusia saat ini. 
Sumber utamanya adalah Al-Qur’an yang didalamnya mengandung cukup 
banyak nilai-nilai kesejarahan yang langsung atau tidak langsung 
mengandung makna yang besar pelajaran yang sangat tinggi bagi pemimpin 
umat, khususnya bagi umat islam maka sejarah dalam islam menduduki arti 
penting dan mempunyai kegunaan dalam kajian islam.  
Berdasarkan kegunaan tersebut, maka semestinya pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam merupakan mata pelajaran yang penting, menarik, 
menyenangkan dan tidak membosankan.Namun kenyataannya di Mts Negeri 
Cepogo Boyolali ini tampaknya bukan demikian, menurut siswa mata 
pelajaran sejarah kebudayaan Islam bukanlah mata pelajaran yang 
menyenangkan melainkan membosankan.Selain itu juga kurang menarik dan 
cenderung membuyat siswa gaduh dalam mengikutinya. Hal ini bias terjadi 
karena kurangnya variasi pembelajaran dari guru sehingga siswa merasa 
kesulitan dalam menerima materi. 
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Pada dasarnya teknologi dan informasi menjadi sarana wajib dalam 
pembelajarankurikulum 2013 yang diterapkan pada saat proses 
pembelajaran.Istilah pembelajaran memiliki arti yang lebih luas dari 
pengajaran. Pengajaran sering dikonotasikan “ sebagai proses aktivitas belajar 
di kelas pengajaran yang ditentukan bersifat formal” ( Ah. Rohani.HM. 
1995.63 ). Para ahli pendidikan mengatakan bahwa pengajaran adalah 
terjemahan dari bahasa inggris “ instruction “. Namun menurut Arif S 
Sadiman dalam buku strategi pembelajaran,  ia kurang sependapat akan 
pedanan yang demikian. Sebagaimana yang dikutip oleh Ah.Rohani.HM “ hal 
itu kurang tepat karena kurang mencerminkan pedanan / terjemahan secara 
lebih pas. Instruction itu lebih luas pengertiannya dari pengajaran.Instruction 
mencakup semua event ( peristiwa ) yang mungkin mempunyai pengaruh 
langsung kepada proses belajar manusia dan bukan saja terbatas pada event-
event yang dilakukan oleh guru/dosen/ instruktur “. Karena itulah padanan 
kata instruction yang lebih tepat adalah “ pembelajaran, karena fungsi 
pembelajaran itu bukan saja fungsi guru / dosen / instruktur melainkan juga 
fungsi sumber belajar lainnya.” ( Ah. Rohani, 1995 ). 
 Kurikulum 2013 berbasis kompetensi antara lain mencakup seleksi 
kompetensi yang sesuai, spesifikasi indicator-indikator evaluasi untuk 
menentukan kesuksesan pencapaian kompetensi, dan pengembangan system 
pembelajaran. Disamping itu, kurikulum berbasis kompetensi memiliki 
sejumlah kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik, pembelajaran 
lebih menekankan pada kegiatan individual personal untuk menguasai 
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kompetensi yang dipersyaratkan, peserta didik dapat dinilai kompetensinya 
kapan saja bila mereka telah siap, dan dalam pembelajaran peserta didik dapat 
maju sesuai dengan kecepatan dan kemampuan masing-masing. 
 Untuk menghadapi tantangan tersebut, kurikulum harus mampu 
membekali peserta didik dengan berbagai kompetensi. Kompetensi yang 
diperlukan dimasa depan sesuai dengan perkembangan global antara lain: 
kemampuan berkomunikasi, kemampuan berpikir jernih dan kritis, 
kemampuan mempertimbangkan segi mental auatu permasalahan, 
kemampuan menjadi warga Negara yang bertanggungjawab, kemampuan 
mencoba untuk mengerti dan toleran terhadap pandangan yang berbeda, 
kemampuan hidup dalam masyarakat yang mengglobal, memiliki minat luas 
dalam kehidupan, memiliki kesiapan untuk bekerja, memiliki kecerdasan 
dengan bakat atau minatnya, dan memiliki rasa tanggungjawab terhadap 
lingkungan. 
Model pembelajaran saat ini terus berkembang sebagai usaha untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dan kualitas pembelajaran.Kemampuan 
seorang guru dalam mengoptimalkan model pembelajaran tersebut adalah 
sebagai kunci keberhasilan siswanya.Pendidikan saat ini masih didominasi 
oleh pandangan bahwa pengetahuan sebagai fakta yang harus dihafal.Kelas 
masih terfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan.Akan tetapi 
dengan adanya Kurikulum 2013 terdapat banyak perubahan. Berdasarkan 
hasil pengamatan yang sudah dilakukan oleh peneliti, bahwa MTs N 7 
Boyolali telah menerapkan kurikulum 2013 pada semua mata pelajaran dan 
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semua kelas mulai kelas VII, kelas VIII, dan kelas IX sejak tahun 2016/2017. 
( Wawancara dengan bapak bambang waka kurikulum pada tanggal 28 januari 
2019). Peneliti memilih MTs Negeri 7 Boyolali sebagai tempat penelitian, 
sebagaimana alasan yang telah disebutkan diatas, bahwa MTs Negeri 7 
Boyolali merupakan salah satu sekolah menengah dikabupaten Boyolali yang 
sudah menerapkan Kurikulum 2013. Sehingga dalam pembelajarannya sudah 
disesuaikan dengan kurikulum 2013. 
Sekolah ini berlatar belakang agama, maka mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dipecah menjadi pelajaran tersendiri, yaitu Akidah Akhlak, Al-
Qur’an Hadist, Fiqh dan Sejarah Kebudayaan Islam ( SKI ). Pengetahuan 
umum ataupun agama itu akan menjadi belak bagi siswa dan siswa dalam 
mempersiapkan kehidupan di masa depan agar menjadi generasi yang lebih 
baik. 
Adapun alasan peneliti memilih pembelajaran SKI di MTs Negeri 7 
Boyolali sebagai objek penelitian adalah karena beberapa hal antara lain 
karena materi SKI yang banyak membuat siswa kesulitan belajar, maka 
dibutuhkan metode pembelajaran yang sesuai dan variatif, karena kebanyakan 
guru SKI menggunakan metode yang masih cenderung konvensional dan 
kurang bervariasi atau monoton, seperti menulis, merangkum, dikte dan 
ceramah, sehingga siswa merasa jenuh, bosan dan kurang aktif. Selain itu, 
minat membaca materi SKI siswa rendah, karena banyaknya materi yang 
mengakibatkan kesulitan menghafal nama tokoh, tempat serta tahun kejadian 
suatu peristiwa, karena di materi SKI sangat banyak menghafal hal hal yang 
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penting, maka dari itu guru harus pandai menyampaikan materi yang banyak 
itu segaligus bias member pemahaman terhadap siswa. Terkadang juga, waktu 
pembelajaran di akhir jam pelajaran menjadi suatu kendala, karena siswa 
kurang semangat, dan bahkan mengantuk. ( wawancara dengan beberapa 
siswa kelas VII dan guru SKI di MTs Negeri 7 Boyolali ) 
Model pembelajaran yang sering digunakan guru SKI kelas VII untuk 
mengajar adalah discovery learning. Dimana dalam proses pembelajaaran 
menggunakan pendekatan saintifik yaitu melalui kegiatan 5M sesuai dalam 
kurikulum 2013. Guru juga menggunakan berbagai strategi pembelajaran, 
seperti Team quiz dan small group discussion. Metode yang digunakan antara 
lain ceramah, Tanya jawab, diskusi, presentasi dan penugasan. Guru juga 
memanfaatkan fasilitas yang ada seperti LCD untuk menampilkan 
powerpoint, gambar/video untuk proses pengamatan.  
Berdasarkan uraian diatas, maka menarik untuk diadakan penelitian 
lebih lanjut mengenai model pembelajaran dalam kurikulum 2013. Oleh 
karena itu, judul yang akan diangkat adalah “ IMPLEMENTASI MODEL 
PEMBELAJARAN KURIKULUM 2013 DALAM MATA PELAJARAN 
SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM KELAS VII H DI MTs NEGERI 7 
BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 2019/2020.” 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan uraian latar belakang belakang masalah , penulis dapat 
mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Guru hanya menerapkan metode yang konvensional, dan yang dipakai 
hanya menggunkan metode ceramah dan Tanya jawab serta tugas-tugas, 
dan mencatat materi. 
2. Rendahnya hasil belajar SKI siswa karena model pembelajaran yang 
kurang membangkitkan perhatian dan aktivitas yang menyebabkan 
penerimaan pelajaran yang optimal 
3. Minat membaca materi SKI siswa rendah, karena banyaknya materi dalam 
pembelajaran SKI, sehingga siswa kesulitan menghafal. 
4. Waktu pembelajaran SKI di akhir jam pelajaran membuat siswa 
mengantuk, sehingga dibutuhkan kreatifitas guru dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
5. Kendala yang dahadapi dalam implementasi model pembelajaran 
kurikulum 2013 
C. Pembatasan Masalah 
Agar tidak keluar dari permasalahan, maka perlu dibatasi 
permasalahan tentang implementasi model pembelajaranDiscovery Learning 
dalam kurikulum 2013 pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas 
VII di MTs Negeri 7 Boyolali tahun pelajaran 2019/2020. 
 
D. Rumusan Masalah 
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Bagaimanakah implementasi model pembelajaranDiscovery Learning 
dalam kurikulum 2013 pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas 
VIIH di MTs Negeri 7 Boyolali tahun pelajaran 2019/2020. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang  dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
implementasiDiscovery Learning model pembelajaran dalam kurikulum 2013 
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VIIH di MTs Negeri 7 
Boyolali tahun 2019/2020. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Untuk mengetahui penerapan model kurikulum 2013 dalam mata 
pelajaran sejarah kebudayaan Islam di kelas VII MTs Negeri 7 Boyolali 
Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali. 
Adapun manfaat tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan tambahan pengetahuan bagi pengembangan ilmu 
pendidikan Islam khususnya mengenai model pembelajaran dalam 
kurikulum 2013 pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
b. Memberikan kontribusi dan sebagai rujukan bagi peneliti 
selanjutnya yang akan mengadakan penelitian pada masalah yang 
serupa dengan penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi siswa, mampu memberikan pemahaman pada siswa tentang 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang dipandang sebagai 
pelajaran yang sulit dan membosankan. 
b. Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
evaluasi dalam menerapkan model penerapan yang efektif pada 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
c. Bagi Kepala Madrasah, diharapkan agar selalu mendukung dan 
memberikan sarana dan prasarana yang baik untuk memperlancar 
kegiatan belajar mengajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
28 
 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Kurikulum 2013 
a. Pengertian Kurikulum 
Secara etimologis, istilah kurikulum ( curriculum )berasal dari bahasa 
Yunani, yaitu curir yang artinya “ pelari” dan curere yang berarti “ tempat  
berpacu “. Istilah kurikulum berasal dari dunia olahraga, terutama dalam 
bidang atletik pada zaman romawi Kuno di Yunani. Dalam bahasa Prancis, 
istilah kurikulum berasal berasal dari kata courier yang berarti berlari ( to run 
). Kurikulum berarti suatu jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari dari 
garis start sampai dengan garis finish untuk memperoleh medali atau 
penghargaan. Jarak yang harus ditempuh tersebut kemudian diubah menjadi 
program sekolah dan semua orang yang terlibat di dalamnya.Curriculum is 
the entire school program and all the people involved in it. Program tersebut 
berisi mata pelajaran- mata pelajaran ( courses ) yang harus ditempuh oleh 
peserta didik selama kurun waktu tertentu, seperti SD/MI ( enam tahun ), 
SMP/MTs ( tiga tahun ), SMA/SMK/MA (tiga tahun ) dan seterusnya. 
Menurut Ragan( Zaenal arifin: 2011 ) ,  secara terminologis istilah 
kurikulum ( dalam pendidikan ) adalah sejumlah mata pelajaran yang harus 
ditempuh atau diselesaikan peserta didik di sekolah untuk memperoleh ijazah. 
The curriculum has mean the subject taught in school or the course of study. 
Sekalipun pengertian ini tergolong tradisional, tetapi paling tidak orang bias 
11 
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mengenal dan mengetahui pengertian kurikulum yang pertama.Realitas 
menunjukkan istilah mata pelajaran tersebut hanya dipelajari di sekolah secara 
terpisah pisah dan tujuan akhir kurikulum adalah untuk memperoleh ijazah. 
Setiap orang, setiap kelompok masyarakat, atau bahkan ahli pendidikan dapat 
mempunyai penafsiran yang berbeda tentang pengertian kurikulum.pengertian 
kurikulum dapat ditinjau dari dua sisi yang berbeda, yakni menurut 
pandangan lama dan pandangan baru. 
Pandangan lama, atau sering juga disebut pandangan tradisional, merumuskan 
bahwa kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh murid 
untuk memperoleh ijazah. 
Pengertian kurikulum mempunyai implikasi sebagai berikut : 
1. Kurikulum terdiri atas sejumlah mata pelajaran. Mata pelajaran sendiri 
pada hakikatnya adalah pengalaman nenek moyang di masa lampau. 
Berbagai pengalaman tersebut dipilih, dianalisis, serta disusun secara 
sistematis dan logis, sehingga muncul mata pelajaran seperti sejarah, ilmu 
bumi, ilmu hayat, dan sebagainya. 
2. Mata pelajaran adalah sejumlah informasi atau pengetahuan, sehingga 
penyampaian mata pelajaran pada siswa akan membentuk mereka menjadi 
manusia yang mempunyai kecerdasan berpikir, 
3. Mata pelajaran menggambarkan kebudayaan masa lampau. Adapun 
pengajaran berarti penyampaian kebudayaan kepada generasi muda. 
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4. Tujuan mempelajari mata pelajaran adalah untuk memperoleh ijazah. 
Ijazah diposisikan sebagai tujuan, sehingga menguasai mata pelajaran 
berearti mencapai tujuan belajar. 
5. Adapun aspek keharusan bagi setiap siswa untuk mempelajari mata 
pelajaran yang sama. Akibatnya, factor minat dan kebutuhan siswa tidak 
dipertimbangkan dalam penyusunan kurikulum. 
6. System penyampaian yang digunakan oleh guru adalah system penuangan 
( imposisi ). Akibatnya, dalam kegiatan belajar gurulah yang lebih banyak 
bersikap aktif, sedangkan siswa hanya bersikap pasif belaka. ( Oemar 
Hamalik, 2008 ) 
Sebagai perbandingan, ada baiknya kita kutip pula pendapat lain, 
seperti yang dikemukakan oleh Romine (1954) dalam( Oemar Hamalik ; 2008 
) , pandangan ini dapat digolongkan sebagai pendapat yang baru ( modern ), 
yang dirumuskan sebagai berikut : 
“ Curriculum is interpreted to mean all of the organized courses, 
activities, and experiences which pupils have under direction of the school, 
whether in the classroom or not.” 
Implikasi perumusan di atas adalah sebagai berikut: 
1. Tafsiran tentang kurikulum bersifat luas, karena kurikulum bukan 
hanya terdiri atas mata pelajaran (courses), tetapi meliputi semua 
kegiatan dan pengalaman yang menjadi tanggung jawab sekolah. 
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2. Sesuai dengan pandangan ini, berbagai kegiatan diluar kelas ( 
ekstrakulikuler ) sudah mencakup dalam pengertian kurikulum. 
3. Pelaksanaan kurikulum tidak hanya dibatasi pada keempat dinding 
kelas saja, melainkan dilaksanakan baik didalam maupun diluar kelas, 
sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 
4. System penyampaian yang dipergunakan oleh guru disesuaikan 
dengan kegiatan atau pengalaman yang akan disampaikan. Oleh 
karena itu, guru harus mengadakan berbagai kegiatan belajar mengajar 
yang bervariasi, sesuai dengan kondisi siswa. 
5. Tujuan pendidikan bukanlah untuk menyampaikan mata pelajaran ( 
courses) atau bidang pengetahuan yang tersusun ( subject ), melainkan 
pembentukan pribadi anak dan belajar cara hidup di dalam 
masyarakat. 
Didalam kurikulum 2013, keberagaman potensi daerah dan potensi peserta 
didik tetap mendapat tempat dan diakomodasi.Terkait dengan hal ini, 
pemerintah membuat kebijakan melalui kurikulum Nasional, Kurikulum 
Daerah, dan Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan.Kurikulum . 
Akhir akhir ini ada pergeseran pemikiran tentang tugas mendidik anak. 
Banyak orang tua yang mempercayakan atau menyerahkan tugas mendidik 
kepada pihak sekolah, meskipun kenyataannya peserta didik lebih banyak 
waktunyha berada di lingkungan keluarga ( dirumah ) dan lingkungan 
masyarakat umum. Ditambah lagi pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan 
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dan teknologi, perubahan tuntunan masyarakat, perkembangan seni budaya, 
peledakan informasi dan penduduk, mengakibatkan beban tugas dan tanggung 
bjawab sekolah semakin berat dan kompleks.Hal ini berdampak pula terhadap 
perubahan pengertian kurikulum secara luas pula. Gerakan kurikulum modern 
sebenarnya sudah ada di Amerika sejak tahun 1950-an. Ketika itu, B. Othanel 
Smith, W.O. Stanley dan J. Harlan Shores memandang kurikulum sebagai a 
sequence of potential experiences set up in the school for the purpose of 
disciplining children and youth in group ways of  thinking and acting. 
Pengertian ini menunjukkan kurikulum bukan hanya mata pelajaran, tetapi 
juga pengalaman-pengalaman potensial yang dapat diberikan kepada peserta 
didik. Selanjutnya, J. Galen Saylor dan William M. Alexander dalam buku 
Konsep dan Model pengembangan Kurikulum mengemukakan the curriculum 
is the sum total of school’s efforts to influence learning, whether in the 
classroom, on the playground, or out of school.Pengertian ini lebih luas lagi 
dari pengertian sebelumnya.Kurikulum tidak hanya mata pelajaran dan 
pengalaman melainkan semua upaya sekolah untuk mempengaruhi peserta 
didik belajar, baik di kelas, di halaman sekolah atau diluar sekolah.Akhirnya 
Harold B. Alberty et.al.dalam buku konsep dan model pengembangan 
kurikulum juga memahami kurikulum sebagai all of the activities that are 
provided for the student by the school.( Zaenal Arifin, 2011:4 ) 
Pengertian Kurikulum secara modern adalah semua kegiatan dan 
pengalaman potensial ( isi/ materi ) yang telah disusun secara ilmiah baik 
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yang terjadi di dalam kelas, di halaman sekolah maupun di luar sekolah atas 
tanggung jawab sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. Implikasi dari 
pengertian ini adalah : 
1. Kurikulum tidak hanya terdiri atas sejumlah mata pelajaran, tetapi juga 
meliputi semua kegiatan dan pengalaman potensial yang telah disusun 
secara ilmiah. 
2. Kegiatan dan pengalaman belajar tidak hanya terjadi di sekolah, tetapi 
juga diluar sekolah atas tanggung jawab sekolah. 
3. Guru sebagai pengembang kurikulum perlu menggunakan multi strategin 
dan pen dekatan, serta berbagai sumber belajar secara bervariasi. 
4. Tujuan akhir kurikulum bukan untuk memperoleh ijazah tetapi untuk 
mencapai tujaun pendidikan.  
Berikut akan dikemukakan juga pengertian kurikulum dalam perspektif 
yuridis-formal, yaitu menurut UU. No.20 Tahun 2003 tentang system 
pendidikan nasional yang dikemukakan oleh zaenal arifin “ Kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu” ( Bab 1 Pasal 1 ayat 
19 ). 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai diterapkan pada 
tahun pelajaran 2013/2014. Kurikulum ini adalah pengembangan dari 
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kurikulum yang telah ada sebelumnya, baik Kurikulum Berbasis Kompetensi 
yang telah dirintis pada tahun 2004 maupun Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan pada tahun 2006. Hanya saja yang menjadi titik tekan pada 
Kurikulum 2013 ini adalah peningkatan dan keseimbangan soft skills dan 
hard skills yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan.Kemudian, kedudukan kompetensi yang semula diturunkan dari 
mata pelajaran berubah menjadi mata pelajaran dikembangkan dari 
kompetensi.Selain itu, pembelajaran lebih bersifat tematik integrative dalam 
semua mata pelajaran. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa Kurikulum 
2013 adalah sebuah kurikulum yang dikembangkan untuk meningkatkan dan 
menyeimbangkan kemampuan sotf skills dan hsrd skills yang berupa sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan. ( M. Fadhillah, 2014 : 16 ) 
Dalam konteksini, kurikulum 2013 berusaha untuk lebih menanamkan 
nilai-nilai yang tercermin pada sikap dapat berbanding lurus dengan 
keterampilan yang diperoleh peserta didik melalui pengetahuan dibangku 
sekolah. Dengan kata lain, antara soft skills dan hard skills dapat tertanam 
secara seimbang, berdampingan, dan mampu diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan adanya Kurikulum 2013, harapannya peserta didik dapat 
memiliki kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan yang meningkat 
dan berkembang sesuai dengan jenjang pendidikan yang telah ditempuhnya, 
sehingga akan dapat berpengaruh dan menentukan kesuksesan dalam 
kehidupan selanjutnya.  
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Kurikulum 2013 menurut Rino ( 2013 : 333 ) adalah produkkurikulum 
terbaru yang telah berhasil disusun dan telah dilakukan uji public. Pada tahun 
2013 kuriklum 2013 telah dicobakan pada kelas I, IV, VII, dan IX pada 
seluruh sekolah di Indonesia. Pada tahun 2014 direncanakan 
implementasinya pada kelas I, II, IV, V, VII, VIII, X, XI pada seluruh 
sekolah di Indonesia dan pada tahun 2015 direncanakan seluruh kelas telah 
mengimplementasikan kurikulum 2013 pada seluruh satuan pendidikan di 
Indonesia. 
b. Tujuan dan Fungsi Kurikulum 2013 
Mengenai tujuan dan fungsi Kurikulum 2013 secara spesifik mengacu 
pada Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Dalam undang-undang Sisdiknas ini disebutkan bahwa fungsi  
kurikulum ialah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Sementara tujuannya, yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Mengenai tujuan kurikulum 2013, secara khusu dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
1. Meningkatkan mutu pendidikan dengan menyeimbangkan hard skills 
dan soft skills melalui kemampuan sikap, keterampilan, dan 
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pengetahuan dalam rangka menghadapi tantangan global yang terus 
berkembang. 
2. Membentuk dan meningkatkan sumber daya manusia yang produktif, 
kreatif, dan inovatif sebagai modal pembangunan bangsa dan Negara 
Indonesia. 
3. Meringankan tenaga pendidik dalam menyampaikan materi dan 
menyiapkan administrasi mengajar, sebab pemerintah telah 
menyiapkan semua komponen kurikulum beserta buku teks yang 
digunakan dalam pembelajaran. 
4. Meningkatkan peran serta pemerintah pusat dan daerah serta warga 
masyarakat secara eimbang dalam menentukan dan mengendalikan 
kualitas dalam pelaksanaan kurikulum di tingkat satuan pendidikan. 
5. Meningkatkan persaingan yang sehat antar satuan pendidikan tentang 
kualitas pendidikan yang akan dicapai. Sebab sekolah diberikan 
keleluasaan untuk mengembangkan Kurikulum 2013 sesuai dengan 
kondisi satuan pendidikan, kebutuhan peserta didik, dan potensi 
daerah. 
c. Keunggulan Kurikulum 2013 
Implementasi kurikulum 2013 diharapkan dapat menghasilkan 
insan yang produktif, kreatif, dan inovatif. Hal ini dimungkinkan, 
karena Kurikulum ini berbasis karakter dan kompetensi, yang secara 
konseptual memiliki beberapa keunggulan, yaitu : 
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a. Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan yang bersifat alamiah ( 
konstektual ), karena berangkat, berfokus, dan bermuara pada hakikat 
peserta didik untuk mengembangkan berbagai kompetensi sesuai 
dengan potensinya masing-masing. Dalam hal ini siswa merupakan 
subjek belajar, dan proses belajar berlangsung secara alamiah dalam 
bentuk bekerja dan mengalami berdasarkan kompetensi tertentu, 
bukan transfer pengetahuan ( transfer of knowledge ) 
b. Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi boleh jadi 
mendasari pengembangan kemampuan-kemampuan lain. Penguasaan 
ilmu pengetahuan, dan keahlian tertentu dalam suatu pekerjaan, 
kemampuan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, serta 
pengembangan aspek-aspek kepribadian dapat dilakukan secara 
optimal berdasarkan standar kompetensi tertentu. 
c. Ada bidang-bidang studi atau mata pelajaran tertentu yang dalam 
pengembangannya lebih tepat menggunakan pendekatan kompetensi, 
terutama yang berkaitan dengan keterampilan. ( Mulyasa , 2017 :163 ) 
d. Pendekatan Kurikulum 2013 
Pembelajaran merupakan proses ilmiah, karena sifatnya mencari 
kebenaran yang universal. Maka dari itu, Kurikulum 2013 dan 
revisinya mengamankan esensin pendekatan ilmiah ( scientific) 
dipakai dalam pembelajaran. Penerapan pendekatan ilmiah ini 
diharapkan mampu digunakan sebagai titian emas perkembangan dan 
pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. 
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Dalam pendekatan atau proses kerja yang memenuhi criteria scientific, 
para ilmuwan lebih mengedepankan pelaran induktif ( inductive 
reasoning ) daripada penalaran deduktif ( deductive reasoning ). 
Penalaran deduktif melihat fenomena umum untuk kemudian menarik 
simpulan yang spesifik.Sebaliknya, penalaran induktif memandang 
fenomena atau situasi spesifik untuk kemudian menarik simpulan 
secara keseluruhan. Pendekatan scientific ini umumnya menempatkan 
fenomena unik dengan kajian spesifik dan detail untuk kemudian 
merumuskan simpulan umum.( M. Fathurrohman, 2018 : 15 ) 
Pendekatan scientific mempunyai tujuan pembelajaran dan prinsip 
tertentu.Tujuan dengan pendekatan scientific didasarkan pada 
keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan pendekatan 
scientific adalah : 
1. Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan 
berpikir tingkat tinggin siswa. 
2. Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu 
masalah secara sistematik. 
3. Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa 
belajar itu merupakan suatu kebutuhan. 
4. Diperolehnya hasil belajar yang tinggi. 
5. Untuk melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, 
khususnya dalam menulis artikel ilmiah. 
6. Untuk mengembangkan karakter siswa. 
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Untuk mencapai tujuan tersebut, struktur Kurikulum 2013 terdiri 
dari kompetensi inti dan kompetensi dasar.Kompetensi inti dirancang 
seiring dengan meningkatnya usia peserta didik pada kelas tertentu. 
Melalui kompetensi inti , integrasi berbagai kompetensi dasar pada 
kelas yang berbeda dapat dijaga. Rumusan kompetensi inti 
menggunakan notasi sebagai berikut : 
1) Kompetensi Inti-1 ( KI-1) untuk kompetensi inti sikap 
spiritual; 
2) Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi sikap social ; 
3) Kompetensi Inti-3 ( KI-3 ) untuk kompetensi ini pengetahuan ; 
4) Kompetensi Inti-4 ( KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan ; 
Beberapa prinsip pendekatan scientific dalam kegiatan pembelajaran 
adalah sebagai berikut : 
1. Pembelajaran berpusat pada siswa 
2. Pembelajaran membentuk students’ self concept 
3. Pembelajaran terhindar dari verbalisme 
4. Pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mengasimilasi dan mengakomodasi konsep, hokum dan prinsip 
5. Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan 
berpikir siswa 
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6. Pembelajaran meningkatkanmotivasi belajar siswa dan motivasi 
mengajar guru 
7. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan 
dalam komunikasi 
8. Adanya proses validasi terhadap konsep, hokum, dan prinsip yang 
dikontruksi siswa dalam struktur kognitifnya. 
e. Proses pembelajaran Kurikulum 2013 
Pada awalnya, proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk 
semua jenjang dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ilmiah ( 
scientific ) kecuali pembelajaran disekolah dasar dengan menggunakan 
pendekatan terpadu atau tematik integrative. Namun, sekarang 
diperbolehkan menggunakan pendekatan – pendekatan yang berpusat 
pada peserta didik. Langkah-langkah pendekatan ilmiah ( scientific 
approach ) dalam proses pembelajaran meliputi menggali informasi 
melalui pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian mengolah data 
atau informasi, menyajikan data atau informasi, dilanjutkan dengan 
menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan, dan mencipta.  
Untuk mata pelajaran, materi, atau situasi tertentu, sangat mungkin 
pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat diaplikasikan secara 
procedural. Namun, pada kondisi seperti ini, tentu saja proses 
pembelajaran harus tetap menerapkan nilai-nilai atau sifat-sifat ilmiah 
dan menghindari nilai-nilai atau sifat-sifat non ilmiah. Dalam 
pengertian yang lebih lanjut  diilmiahkan, walaupun demikian bias 
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disadur dengan pendekatan pembelajarn yang lain, yang tidak 
mengurangi sifat keilmiahannya.  
Adapun bentuk pendekatan scientific dalam Kurikulum 2013 sebagai 
berikut : 
1. Mengamati ( Observasi ) 
Observasi atau mengamati yaitu pengamatan dan pencatatan 
secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek.Observasi 
adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indera.Observasi merupakan metode 
pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap obyek 
penelitian langsung.Observasi dilakukan untuk menggali data dari 
sumber data yang berupa peristiwa, tempat, benda, serta rekaman dan 
gambar. Observasi sebagai alat pengumpulan data ini banyak 
digunakan untuk mengukur tingkah laku ataupun proses terjadinya 
suatu kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnya 
maupun dalam situasi buatan. Teknik pelaksanaan observasi ini dapat 
dilakukan secara langsung yaitu pengamat berada langsung bersama 
objek yang diselidiki dan tidak langsung yakni pengamatan yang 
dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang 
diselidiki, jadi mengamati dalam proses pembelajaran bias secara 
langsung dengan proses eksperiment dan bias secara tidak langsung 
dengan mengamati sumber belajar.( M. Fathurrohman, 2018 : 26 ) 
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Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses 
pemelajaran ( meaning learning ). Metode ini memiliki keunggulan 
tertentu, seperti menyajikan media obyek secara nyata, peserta didik 
senang dan tertantang dan mudah melaksanakannya.Metode 
mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta 
didik. Kegiatan mengamati dalam pembelajaran sebagaimana 
disampaikan dalam permendikbud Nomor 81a, dapat dilakukan 
melalui : melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. Guru 
memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan. 
 
2. Menanya ( Questioning) 
Kegiatan menanya dalam kegiatan pembelajaran adalah 
mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari 
apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati. Adapun kompetensi yang 
diharapkan dalam kegiatan ini adalah mengembangkan kreativitas, 
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 
sepanjang hayat. Bertanya mempunyai beberapa fungsi, yaitu : 
a. Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian peserta didik 
tentang sesuatu tema atau topic pembelajaran. 
b. Mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk aktif belajar. 
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c. Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik sekaligus 
menyampaikan rancangan untuk mencari solusi. 
d. Menstrukturkan tugas- tugas dan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menunjukkan sikap, keterampilan, dan 
pemahamannya atas substansi pembelajaran yang diberikan. 
e. Melatih kesantunan dalam berbicara. 
 
3. Mengumpulkan Informasi / Mencoba ( Experimenting) 
Kegiatan eksperimen dimulai dari mengumpulkan informasi 
merupakan tindak lanjut dari bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan 
menggali dan mengumpulakn informasi dari berbagai sumber melalui 
berbagai cara. Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata ataiu 
otentik peserta didik harus mencoba atau melakukan percobaan, 
terutama untuk materi atau substansi yang sesuai.Aplikasi metode 
eksperimen atau mencoba dimaksudkan untuk mengembangkan 
berbagai ranah tujuan belajar, yaitu sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan. Aktivitas pembelajaran yang nyata untuk ini adalah : 
a. Menentukan tema atau topic sesuai dengan kompoetensi dasar 
menurut tuntutan kurikulum. 
b. Mempelajari cara-cara penggunaan alat dan bahan yang tersedia 
dan harus disediakan. 
c. Mempelajari dasar teoritis yang relevan dan hasil-hasil eksperimen 
sebelumnya 
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d. Melakukan dan mengamati percobaan 
e. Mencatat fenomena yang terjadi, menganalisis, dan menyajikan 
data 
f. Menarik simpulan atas hasil percobaan 
g. Membuat laporan dan mengkomunikasikan hasil percobaan. 
 
4. Mengasosiasikan/Mengolah Informasi/Menalar ( Associating ) 
Istilah menalar dalam kerangka proses pembelajaran dengan 
pendekatan ilmiah yang dianut dalam Kurikulum 2013 untuk 
menggambarkan bahwa guru dan peserta didik merupakan pelaku 
aktif. Istilah menalar disini merupakan padanan dari associating.Istilah 
aktivitas menalar dalam konteks pembelajaran pada Kurikulum 2013 
dengan pendekatan ilmiah banyak merujuk pada teori belajar asosiasi 
atau pembelajaran asosiatif. Proses mengasosiasi atau menalar ini 
meliputi kegiatan sebagai berikut : 
a. Menganalisis data dalam bentuk membuat kategori, menentukan 
hubungan data atau kategori 
b. Menyimpulkan dari hasil analisis data 
Aktivitas ini juga diistilahkan sebagai kegiatan menalar, yaitu proses 
berpikir yang logis dan sistematis atas fakta-fakta empiric yang dapat 
diobservasi untuk memperoleh kesimpulan berupa pengetahuan. 
Bentuk hasil belajar yang diharapkan adalah pesrta didik dapat 
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mengembangkan interpretasi, argumentasi dan kesimpulan mengenai 
keterkaitan informasi dari dua fakta /konsep lalu menyimpulkan  
5. Mengkomunikasikan  
Mengkomunikasikan adalah proses penyampaian pesan kepada 
penerima dari sumber melalui saluran-saluran tertentu baik secara 
langsung atau tidak langsung dengan maksud memberikan 
dampak/effect kepada penerima sesuai dengan yang diinginkan sumber 
yang memenuhi 5 unsur who, says what, in which channel, to whom, 
with what effect.Kegiatan mengkomunikasikan dalam kegiatan 
pembelajaran adalah menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya. 
Dalam menyampaikan informasi harus memperhatikan hal berikut : 
a. Menarik kesimpulan terhadap komunikasi 
b. Mendapatkan penerimaan pesan 
c. Mengusahakan agar pesan ditafsirkan sebagaimana diharapkan 
d. Menyimpan pesan untuk penggunaan selanjutnya.  
2. Model Pembelajaran  
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Model secara umum diartikan sebagai kerangka konseptual yang 
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan ( Adbul 
Majid, 2012 :127 ). Sebagai contoh, model belajar mengajar adalah 
kerangka konseptual dan procedural yang sistematik dalam 
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mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan 
para guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar 
mengajar. 
Sedangkan yang dimakcsud dengan pembelajaran menurut Oemar 
Hamalik ( 2001 : 57 ) adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsure-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur 
yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran 
dikatakan efektif jika siswa dapat menampilkan unjuk kerja yang sesuai 
dengan prosedur baku yang telah ditetapkan. Semakin banyak tujuan yang 
tercapai berarti semakin efektif pembelajarannya.Sedangkan pembelajaran 
memiliki empat cirri khusus yang tidak dimiliki oleh stategi, metode, atau 
prosedur. Cirri-ciri tersebut ialah : 
1) Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau 
pengembangnya. 
2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar ( 
Tujuan pembelajaran yang akan dicapai ) 
3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan dengan berhasil, dan 
4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu 
dapat tercapai ( Kardi dan Nur dalam Trianto , 2009: 23 ). 
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Tiap model pembelajaran membutuhkan system pengelolaan dan 
lingkungan belajar yang berbeda. Misalnya, model pembelajaran 
kooperatif memerlukan lingkungan belajar yang fleksibel seperti 
tersedia meja dan kursi yang mudah dipindahkan. Pada model 
pembelajaran diskusi, para siswa duduk di bangku yang disusun secara 
melingkar atau seperti tapal kuda. Sedangkan pada model 
pembelajaran langsung, siswa duduk berhadap-hadapan dengan guru.( 
Suyanto, 2013 : 135 ).  
Jadi model pembelajaran adalah rangkaian dari berbagai 
pendekatan, strategi, metode dan teknik yang dirangkai menjadi satu 
kesatuan yang utuh. Jadi istilah model pembelajaran memiliki makna 
yang lebih luas dari pada duatu strategi metode dan teknik. 
b. Cirri-ciri Model Pembelajaran 
Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli 
tertentu. 
2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya 
berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berfikir 
induktif.  
3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan belajar mengajar 
dikelas 
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4) Memiliki bagian bagian model yang dinamakan : sintaks ( urutan 
langkah pembelajaran, system social, prinsip reaksi, system 
pendukung dan dampak 
5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran  
6) Membuat persiapan mengajar dengan pedoman model 
pembelajaran yang dipilihnya ( Rusman,2013:136 ) 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran memiliki cirri ciri antara lain yaitu model 
pembelajaran yang diambil berdasarkan teori pendidikan maupun 
teori belajar dari para ahli, memiliki tujuan pendidikan yang 
dijadikan pedoman pembelajaran, serta memiliki sintaks atau 
urutan, dampak, dan persiapan mengajar dengan model 
pembelajaran yang telah dipilih. 
c. Macam-macam Model Pembelajaran  
1. Model Pembelajaran Kooperatif atau Cooperative 
Learning 
 Pembelajaran kooperatif ( cooperatitive learning ) menurut 
Trianto ( 2011 ; 56) merupakan system pengajaran yang 
memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama 
dengan sesame siswa dalam tugas tugas yang terstrukutur. 
Dalam belajar kooperatif, siswa dibentuk dalam kelompok-
kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 orang untuk bekerja sama 
dalam menguasai materi yang diberikan guru ( Slavin dan 
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Kauchak dalam Trianto ). Kemudian Artzt dan Newman dalam 
Trianto menyatakan bahwa dalam belajar kooperatif siswa 
belajar bersama sebagai suatu tim dalam menyelesaikan tugas-
tugas kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Jadi, setiap 
anggota kelompok memiliki tanggung jawab yang sama untuk 
keberhasilan kelompoknya.  
Belajar kooperatif menekankan pada tujuan dan kesuksesan 
kelompok, yang hanya dapat dicapai jika semua anggota 
kelompok mencapai tujuan atau penguasaan materi ( Slavin 
dalam Trianto ). Johnson 1994 menyatakan bahwa tujuan 
pokok belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa 
untuk peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik 
secara individu maupun secara kelompok. 
Zamroni dalam Trianto mengemukakan bahwa manfaat 
penerapan belajar kooperatif adalah dapat mengurangi 
kesenjangan pendidikan khususnya dalam wujud input pada 
level individual. 
Model kooperatif memiliki cirri-ciri sebagai berikut : 
a) Untuk menuntaskan materi belajarnya, siswa belajar 
dalam kelompok secara kooperatif 
b) Kelompok dibentuk dari siswa-siswa yang memiliki 
kemampuan tinggi, sedang dan rendah 
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c) Jika didalam kelas terdapat siswa siswa yang terdiri 
dari beberapa ras, suku, budaya dan jenis kelamin yang 
berbeda maka diupayakan agar dalam kelompok terdiri 
dari ras, suku, budaya yang berbeda pula 
d) Penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok 
daripada perorangan.  
Davidson 1991 memberikan sejumlah implikasi positif 
dalam pembelajaran kooperatif, yaitu : 
a) Kelompok kecil memberikan dukungan social untuk 
belajar. Kelompok kecil membentuk suatu forum 
dimana siswa menanyakan pertanyaan, mendiskusikan 
pendapat, belajar dari pendapat orang lain, memberikan 
kritik yang membangun dan menyimpulkan penemuan 
mereka dalam bentuk tulisan. 
b) Kelompok kecil menawarkan kesempatan untuk sukses 
bagi semua siswa. Interaksi dalam sekelompok 
dirancang untuk semua anggota mempelajari konsep 
dan strategi pemecahan masalah. 
c) Suatu masalah idealnya cocok untuk didiskusikan 
secara kelompok, sebab memiliki solusi yang dapat 
didemonstrasikan secara objektif. Seorang siswa dapat 
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mempengaruhi siswa lain dengan argumentasi yang 
logis. 
d) Siswa dalam kelompok dapat membantu siswa lain 
untuk menguasai masalah-masalah dasar dan proseduer 
perhitungan yang perlu dalam konteks permainan, teka-
teki, atau pembahasan masalah-masalah yang 
bermanfaat. 
e) Ruang lingkup materi dipenuhi ole hide-ide menarik 
dan menantang yang bermanfaat apabila didiskusikan. 
Belajar kooperatif dapat berbeda dalam banyak cara, 
tetapi dapat dikategorikan sesuai dengan sifat berikut yaitu 
, tujuan kelompok, tanggungjawab individual, kesempatan 
yang sama untuk sukses, kompetisi kelompok, spesialisasi 
tugas, dan adaptasi untuk kebutuhan individu ( slavin 
dalam Trianto ). 
2. Model pembelajaran Problem Solving 
Model pembelajaran problem solving menurut aris shoimin 
( 2014:26 ) adalah suatu model pembelajaran yang melakukan 
pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan 
masalah. Ketika dihadapkan dengan suatu pertanyaan, siswa 
dapat melakukan keterampilan memecahkan masalah untuk 
memilih dan mengembangkan tanggapannya. Tidak hanya 
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dengan caramenghafal tanpa berfikir, keterampilan 
memecahkan masalah memperluas proses berfikir.  
Ada banyak kegiatan yang melibatkan kreatifitas dalam 
pemecahan masalah, seperti riset dokumen, pengamatan 
terhadap lingkungan sekitar, kegiatan yang berkaitan dengan 
ilmu pengetahuan dan penulisan yang kreatif.Untuk langkah-
langkah dalam model pembelajaran Problem Solving adalah 
klarifikasi masalah, pengungkapan pendapat, evaluasi dan 
penilaian, serta implementasi. 
Adapun kelebihan dari model pembelajaran Problem Solving 
adalah: 
a) Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan 
b) Berpikir dan bertindak kreatif 
c) Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis 
d) Mengidentifikasi dan melakukan penyidikan 
e) Menafsirkan dan mengevalusi hasil pengamatan 
f) Merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat 
g) Dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan 
kehidupan, khususnya didunia kerja. 
Selain itu problem solving juga memiliki kekurangan, yaitu : 
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a) Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan 
model pembelajaran ini 
b) Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang 
dibanding dengan model pembelajaran yang lain ( 
Aris,2014:57 ). 
3. Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction ) 
Model pembelajaran langsung adalah model pembelajaran 
yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa 
yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan 
procedural yang terstrukut dengan baik. Pada model 
pembelajaran langsung terdapat lima fase, antara lain : 
a) Fase orientasi/menyampaikan tujuan 
b) Fase presentasi/demonstrasi 
c) Fase latihan terbimbing 
d) Fase mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 
e) Fase latihan mandiri 
Kelebihan dari model pembelajaran langsung antara lain : 
a) Guru lebih dapat mengendalikan isi materi dan urutan 
informasi yang diterima oleh siswa 
b) Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan 
konsep dan keterampilan kepada siswa yang berprestasi 
rendah sekalipun 
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c) Menekankan kegiatan mendengarkan dan kegiatan 
mengamati 
d) Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas besar maupun 
kelas kecil 
e) Dalam model ini juga terdapat penekanan pada pencapaian 
akademik. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
macam macam model pembelajaran yang dijelaskan dalam 
penelitian ini meliputi model pembelajaran kooperatif, model 
pembelajaran problem solving, model pembelajaran langsung 
dan sebagainya. Dimana dalam setiap model memiliki 
pengertian, tujuan dan juga kelebihan serta kekurangannya. 
Adapun Model pembelajaran dalam Kurikulum 2013, 
menurut Habibu Rahman  yaitu : 
1. Discovery Learning 
Kata Discovery sering dikaitkan dengan inquiry, sehingga 
akan tersirat makna yang sama, yaitu kegiatan penyelidikan 
untuk menemukan suatu konsep pemahaman yang dilakukan 
sendiri oleh peserta didik. (habibu,2019:75) 
Model discovery learning merupakan model pembelajaran 
yang menekankan pentingnya pemahaman atau ide terhadap 
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suatu proses pembelajaran. Yang penerapannya siswa 
diharapkan dapat mampu menemukan konsep pembelajaran itu 
sendiri. Prinsip belajar yang Nampak jelas dalam Discovery 
learning adalah materi atau bahan pelajaran yang akan 
disampaikan tidak disampaikan dalam bentuk final akan tetapi 
siswa sebagai peserta didik didorong untuk mengidentifikasi 
apa yang ingin diketahui dilanjutkan dengan mencari informasi 
sendiri kemudian mengorganisasi atau membentuk apa yang 
mereka ketahui dan mereka pahami dalam suatu bentuk akhir. 
Model discovery learning merupakan salah satu dari 
banyak model pembelajaran yang mulai diterapkan oleh guru-
guru di Indonesia. Model Discovery atau yang disebut dengan 
model pembelajaran penemuan merupakan suatu model 
pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan pandangan 
konstruktivisme. Berdasarkan pendapat Kurniasih dan Sani 
discovery learning adalah proses pembelajaran yang terjadi 
bilan materi pembelajaran tidak disajikan dalam bentuk 
finalnya, tetapi diharapkan peserta didik mengorganisasi 
sendiri (habibu,2019:75) 
a) Tujuan Pembelajaran Discovery Learning 
1) Peserta didik diharapkan untuk aktif dalam 
pembelajaran 
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2) Peserta didik dapat menemukan pola dalam situasi 
konkrit maupun abstrak, sehingga dapat membuat 
pertanyaan yang dapat digunakan untuk mencari 
informasi yang berkaitan dengan proses tersebut. 
3) Proses pembelajaran penemuan peserta didik dapat 
membentuk cara kerjasama, saling membagi dan 
menerima informasi yang didapatnya. 
4) Keterampilan yang didapat dalam proses pembelajaran 
penemuan dalam beberapa kasus, siswa lebih mudah 
menggunakan dalam aplikasi kasus yang lain 
5) Ciri dan Karakteristik Model Discovery Learning 
Tiga ciri utama belajar dengan model Discovery 
Learningyaitu : 
a. Mengeksplorasi dan memecahkan masalah 
untuk menciptakan, menggabungkan dan 
menggeneralisasi pengetahuan 
b. Pusat pada peserta didik 
c. Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan 
baru dan pengetahuan yang sudah ada. 
Karakteristik dari Model Pembelajaran Discovery 
Learning 
a. Peran guru sebagai pembimbing 
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b. Peserta didik belajar secara aktif sebagai 
seorang ilmuwan 
c. Bahan ajar disajikan dalam bentuk informasi 
dan peserta didik melakukan kegiatan 
menghimpun,membandingkan,mengkategori, 
menganalisis, serta membuat kesimpulan. 
b) Langkah-langkah Pembelajaran Discovery Learning 
1) Peserta didik dibuat kelompok, setiap kelompok terdiri 
dari 3-4 siswa 
2) Guru memberikan bahan dan lembar kerja yang akan 
digunakan sebagai bahan pembahasan. 
3) Peserta didik mengamati dan mendiskusikan bahan 
yang telah dibawa oleh guru dan kelompoknya. 
4) Peserta didik mengerjakan lembar kerja secara 
kelompok 
5) Setiap kelompok mempresentasikan hasil temuannya 
6) Guru bersama peserta didik membetulkan 
kesalahpahaman materi, setelah membuat kesimpulan 
secara bersama. 
 
c) Kelebihan Pembelajaran Discovery Learning 
a. Membantu siswa secara aktif mengembangkan sendiri 
penguasaan keterampilan dan proses kognitifnya 
b. Pengetahuan yang diperoleh bersifat pribadi 
c. Membangkitkan semangat belajar siswa 
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d. Memberi kesempatan pada siswa untuk bergerak maju 
sesuai dengan kemampuannya sendiri 
e. Siswa lebih merasa terlibat dan termotivasi sendiri 
untuk belajar 
f. Membantu memperkuat pribadi dan rasa percaya diri 
siswa dalam belajar 
g. Memberi kesempatan kepada guru dan siswa untuk 
berpartisipasi serta bertukar pikiran secara bersama 
sama 
h. Membantu perkembangan siswa menuju skeptisisme 
yang sehat. ( habibu, 2019:89 ) 
d) Kelemahan Pembelajaran Discovery Learning 
1) Metode  inimenimbulkan asumsi  bahwa  ada  
kesiapan  pikiran  untuk  belajar.  Bagi  siswa  
yangkurang pandai, akan mengalami kesulitan 
abstrak atauberpikiratau mengungkapkan 
hubunganantara  konsep-konsep,  yang  tertulis  
atau  lisan,  sehingga  pada  gilirannya  akan  
menimbulkan frustasi. 
2) Metode  ini  tidak  efisien  untuk  mengajar  jumlah  
siswa  yang  banyak,  karenamembutuhkan waktu  
yang  lama  untuk  membantu  mereka  menemukan  
teori  atau  pemecahan  masalah lainnya. 
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3) Harapan-harapan  yang  terkandung  dalam  metode  
ini  dapat  buyar  berhadapandengan  siswa dan 
guru yang telah terbiasa dengan cara-cara belajar 
yang lama. 
4) Pengajaran discovery lebih  cocok  untuk  
mengembangkan  pemahaman,sedangkan 
mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan 
emosi secara keseluruhan kurang mendapat 
perhatian. 
5) Pada  beberapa  disiplin  ilmu,  misalnya  IPA  
kurang  fasilitas  untuk  mengukur  gagasan yang 
dikemukakan oleh para siswa 
6) Tidak menyediakan  kesempatan-
kesempatanuntukberpikiryang  akan  ditemukanoleh  
siswa karena telah dipilih terlebih dahulu oleh guru 
(http://epublik.blogspot.com/2016/06/metode-
metode-pembelajaran-discovery-
learning.html?m=,diakses 8 mei 2019) 
2. Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM) 
Istilah Pengajaran Berdasarkan Masalah (PBM) 
diadopsi dari istilah Inggris Problem Based Instructrion 
(PBI).Model pengajaranberdasarkan masalah ini telah dikenal 
sejak zaman John Dewey.Model pembelajaran berdasarkan 
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masalah merupakan suatu model pembelajaran yang 
didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan 
penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan 
penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata. Menurut 
Dewey  ( dalam Trianto 2011 : 91) belajar berdasarkan 
masalah adalah interaksi antara stimulus dengan respons, 
merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan. 
Lingkungan memberi masukan kepada siswa berupa bantuan 
dan masalah, sedangkan system saraf otak berfungsi 
menafsirkan bantuan itu secara efektif sehingga masalah yang 
dihadapi  dapat diselidiki, dinilai, dianalisis serta dicari 
lingkungan akan menjadikan kepadanya bahan dan materi 
guna, menurut Arends (dalam Trianto 2011 : 90) : “it is strange 
that we expect students to learn yet seldom teach then about 
learning, we expect student to solve problems yet seldom teach 
then about problem solving,” yang berarti dalam mengajar 
guru selalu menuntut siswa untuk belajar, guru juga menuntut 
siswa untuk menyelesaikan masalah, tapi jarang mengajarkan 
bagaimana siswa seharusnya menyelesaikan masalah. 
a. Ciri khusus Pengajaran Berdasarkan Masalah 
1) Pengajuan pertanyaan atau masalah, pembelajaran 
berdasarkan masalah mengorganisasikan pengajaran 
disekitar pertanyaan dan masalah yang dua duanya 
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secara social penting dan secara pribada bermakna untuk 
siswa 
2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin, meskipun 
pembelajaran berdasarkan masalah mungkin berpusat 
pada mata pelajaran tertentu,masalah yang akan 
diselidiki telah dipilih benar-benar nyata agar dalam 
pemecahannya, siswa meninjau masalah polusi yang 
dimunculkan pelajaran. 
3) Penyelidikan autentik, pembelajaran berdasarkan 
masalah mengharuskan siswa melakukan penyelidikan 
autentik untuk mencari penyelesaian nyata terhadap 
masalah nyata. Mereka harus menganalisis dan 
mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesis dan 
membuat ramalan, mengumpul dan menganalisa 
informasi, melakukan eksperimen ( jika diperlukan) 
membuat inferensi, dan merumuskan kesimpulan.  
4) Menghasilkan produk dan memamerkannya, 
pembelajaran berdasarkan masalah menuntut siswa 
untuk menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya 
nyata.  
5) Kolaborasi, Pembelajaran berdasarkan masalah dicirikan 
oleh siswa yang bekerja sama satu dengan yang lainnya, 
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paling sering secara berpasangan atau dalam kelompok 
kecil. 
b. Tujuan Pembelajaran Berdasarkan Masalah 
Berdasarkan karakter tersebut, pembelajaran 
bewrdasarkan masalah memiliki tujuan : 
1) Membantu siswa mengembangkan keterampilan 
berpikir dan keterampilan pemecahan masalah. 
2) Belajar peranan orang dewasa yang autentik 
3) Menjadi pembelajar yang mandiri 
c. Manfaar Pembelajaran Berdasarkan Masalah 
Pembelajaran Berdasarkan Masalah tidak dirancang 
untuk membanu guru memberikan informasi sebanyak-
banyaknya kepada siswa. Pembelajaran berdasarkan 
masalah dikembangkan untuk membantu siswa 
mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan 
masalah dan keterampilan intelektual, belajar berbagai 
peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam 
pengalaman nyata atau simulasi dan menjadi pebelajar 
yang otonom dan mandiri ( Ibrahim dan Nur dalam 
Triyanto, 2011: 96). Manfaat khusu yang diperoleh dari 
metode Dewey adalah metode pemecahan masalah.Tugas 
guru adalah membantu para siswa merumuskan tugas-
tugas dan bukan menyajikan tugas-tugas pelajaran. Objek 
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pelajaran tidak dipelajari dari buku tetapi dari masalah 
yang ada disekitar 
d. Kelebihan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah ( 
PBM ) 
1) Realistik dengan kehidupan siswa 
2) Konsep sesuai dengan kebutuhan siswa 
3) Memupuk sifat inquiri siswa 
4) Retensi konsep jadi kuat 
a) Memupuk kemampuan Problem Solving 
e. Kelemahan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah 
(PBM ) 
1) Persiapan pembelajaran ( alat,problem,konsep) yang 
kompleks 
2) Sulitnya mencari problem yang relevan 
3) Sering terjadi miss-konsepsi 
4) Konsumsi waktu, model ini memerlukan waktu yang 
cukup dalam proses penyelidikan.  
3. Inquiry Learning 
Menurut Suryosubroto (1993) dalam Trianto (2011) 
menyatakan bahwa discovery merupakan bagian dari inquiry 
atau inquiry merupakan perluasan proses discovery yang 
digunakan lebih mendalam. Inquiry, berarti pertanyaan atau 
pemeriksaan atau penyelidikan.Inquiry sebagai suatu proses 
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umum yang dilakukan manusia untuk mencari atau memahami 
informasi. Strategi dalam inquiry merupakan rangkaian 
kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh 
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara 
sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga dapat merumuskan 
sendiri penemuannya dengan percaya diri. Sasaran utama 
dalam pembelajaran inquiry adalah : 
1) Keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses 
kegiatan belajar 
2) Keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada 
tujuan pembelajaran 
3) Mengembangkan sikap percaya pada diri siswa tentang 
apa yang ditemukan dalam proses inquiry 
Kondisi umum yang merupakan syarat timbulnya kegiatan 
inquiry bagi siswa adalah : 
1) Aspek social dikelas dan suasana terbuka yang 
mengundang siswa berdiskusi 
2) Inquiry berfokus pada hipotesis 
3) Penggunaan fakta sebagai evidensi ( informasi, 
fakta ) 
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Untuk menciptakan kondisi seperti itu, peranan guru adalah 
sebagai berikut : 
1) Motivator,memberi rangsangan agar siswa aktif 
bergairah berpikir 
2) Fasilitator,menunjukkan jalan keluar jika siswa 
mengalami kesulitan 
3) Penanya, menyadarkan siswa dari kekeliruan yang 
mereka buat 
4) Administrator. Bertanggung jawab terhadap seluruh 
kegiatan kelas 
5) Pengarah, memimpin kegiatan siswa untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan 
6) Manajer, mengelola sumber belajar, waktu, dan 
organisasi kelas 
7) Rewarder, memberi penghargaan pada prestasi yang 
dicapai siswa ( Trianto,2011:166-168) 
Tidak dapat dipungkiri bahwa kesejahteraan masyarakat 
dan Negara bergantung pada sumbangan kreatif dari 
masyarakat, untuk itu perlulah sikap dan perilaku dipupuk 
sejak dini pada peserta didik yang kelak mampu menghasilkan 
pengetahuan baru. 
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a. Proses inquiry 
Inquiry tidak hanya mengembangkan kemampuan 
intelektual tetapi seluruh potensi yang ada, termasuk 
pengembangan emosional dan keterampilan inquiry 
merupakan suatu proses yang bermula dari merumuskan, 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis 
data dan membuat kesimpulan ( Gulo dalam Trianto 2011: 
168 ) 
b. Pelaksanaan pembelajaran Inquiry 
Kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan 
pembelajaran inquiry adalah : 
a) Mengajukan pertanyaan atau permasalahan 
Kegiatan inquiry dimulai ketika pertanyaan 
diajukan. Untuk meyakinkan bahwa pertanyaan 
sudah jelas,pertanyaan tersebut dituliskan 
dipapan tulis,kemudian siswa diminta untuk 
merumuskan hipotesis 
b) Merumuskan Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara atas 
pertanyaan atau solusi permasalahan yang dapat 
diuji dengan data. Untuk memudahkan proses 
ini, guru menanyakan kepada siswa gagasan 
mengenai hipotesis yang mungkin. Dari semua 
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gagasan yang ada, dipilih salah satu hipotesis 
yang relevan dengan permasalahan yang 
diberikan 
c) Mengumpulkan Data 
Hipotesis digunakan untuk menuntun proses 
pengumpulan data. Data yang dihasilkan dapat 
berupa table atau grafik 
d) Analisis Data 
Setelah mendapat kesimpulan dari data 
percobaan, siswa dapat menguji hipotesis yang 
telah dirumuskan.Foktor penting dalam menguji 
hipotesis adalah pemikiran “benar” atau “salah”. 
Bila pernyataan hipotesis itu salah atau ditolak, 
siswa dapat menjelaskan sesuai dengan inquiry 
yang telah dilakukannya 
e) Membuat Kesimpulan 
Langkah penutup dari pembelajaran Inquiry 
adalah membuat kesimpulan sementara 
berdasarkan data yang diperoleh siswa. 
c. Kelemahan Model Pembelajaran Inquiry Learning 
a) Menekankan pada pengembangan aspek Kognitif, 
Afektif dan Psikomotorik 
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b) Memberikan ruang kepada siswa untuk belajar 
sesuai dengan gaya belajar mereka 
c) Merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan 
perkembangan psikologi belajar modern, yang 
menganggap belajar adalah proses perubahan 
tingkah laku berkat adanya pengalaman 
d) Dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki 
kemampuan diatas rata-rata 
d. Kelebihan Model Pembelajaran Inquiry Learning 
a) Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan 
siswa 
b) Sulit dalam merencanakan pembelajaran, 
karena terbentur dengan kebiasaan siswa dalam 
belajar 
c) Kadang dalam implementasinya membutuhkan 
waktu yang panjang 
d) Selama criteria keberhasilan siswa ditentukan 
oleh kemampuan siswa menguasai materi 
pelajaran, maka strategi ini tampaknya akan 
sulit untuk diimplementasikan ( 
Trianto,2015:82-84) 
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3. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
a. Pengertian Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs 
Sejarah Kebudayaan Islam ( SKI ) merupakan catatan 
perkembangan perjalanan hidup manusia dari masa ke masa dalam 
beribadah, bermuamalah dan berakhlak serta dalam mengembangkan 
system kehidupan atau menyebarkan ajaran agama islam yang dilandasi 
oleh akidah. ( https 
Sejarah Kebudayaan Islam ( SKI ) menekankan pada kemampuan 
mengambil ibrah/hikmah ( pelajaran ) dari sejarah Islam, meneladani 
tokoh-tokoh berprestasi dan mengaitkannya dengan fenomena social, 
budaya, politik, ekonomi, dan lain-lain. Untuk mengembangkan 
peradaban islam pada masa kini dan masa yang akan datang. 
Di dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah 
khususnya di madrasah, mata pelajaran PAI dipecah kedalam empat 
bidang yaitu mata pelajaran Aqidah Akhlak, Al-Qur’an Hadist, Fiqh, dan 
Sejaarah Kebudayaan Islam ( SKI). Salah satu mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam adalah Sejarah Kebudayaan Islam. 
Sejarah adalah peristiwa yang terjadi di masa lampau. Penuturan 
kisah-kisah dalam Al-Qur’an sangat memberikan edukatif bagi umatnya, 
dimana kisah-kisahnya menjadi bagian dari metode pendidikan  yang 
efektif bagi pembentukan jiwa yang mentauhidkan Allah Swt, seperti 
dalam firman Allah Swt dalam surat Al-A’raf ayat 176, sebagai berikut : 
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        
 
Artinya : “ … Maka ceritakanlah ( kepada mereka ) kisah-kisah itu agar 
mereka berfikir” 
 
Kisah –kisah sangat berpengaruh sebagai upaya untuk mendidik 
seseorang.Sejarah umat terdahulu secara tidak langsung dapat mengetuk 
hati orang yang merenungkan hikmah dibalik kisah tersebut.Sejarah dan 
Kebudayaan Islam adalah satu bagian dari Ilmu pengetahuan Agama 
Islam.Oleh sebab itu, sungguh tidak dapat dianggap, bahwa Sejarah dan 
Kebudayaan Islam itu sebagai suatu ilmu yang tersendiri atau terpisah dari 
ilmu Pendidikan Agama Islam.( syalabi,2003:XV) 
Sejarah Kebudayaan Islam di MTs merupakan salah satu mata pelajaran 
yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peranan 
kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh yang berprestasi dalam 
sejarah Islam di masa lampau.Mulai dari perkembangan masyarakat Islam 
pada masa Nabi Muhammad SAW dan Khulafaur Rasyidin, Bani 
umayyah, Abbasiyah, Ayyubiyah sampai perkembangan Islam di 
Indonesia. 
Sejarah Kebudayaan Islam ( SKI ) menekankan pada kemampuan 
mengambil ibrah/hikmah ( pelajaran) dari sejarah Islam, meneladani 
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tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena social, 
budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lainnya, untuk 
mengembangkan Kebudayaan dan peradaban Islam pada masa kini dan 
masa yang akan dating. 
b. Tujuan Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs 
Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs bertujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut : 
a) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam 
yang telah dibangun oleh Rasulullah Saw. Dalam rangka 
mengembangkan kebudayaan dan peradaban islam 
b) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentungnya waktu 
dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, 
masa kini, dan masa depan. 
c) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah 
secara benar dengan didasarklan pada pendekatan ilmiah. 
d) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 
peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di 
masa lampau. 
e) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil 
ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah ( islam ), meneladani 
tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena 
social, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lainnya untuk 
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mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam ( Lampiran SK 
Dirhjen Pendis 2013,2013:56) 
c. Ruang Lingkup Sejarah Kebudayaan Islam 
Adapun ruang lingkup dalam pembelajaran Sejarah Kebudaayn 
Islam di Madrasah Tsanawiyah (MTs ) yaitu  
1) Memahami Sejarah Nabi Muhammad Saw. Periode Makkah 
2) Memahami Sejarah Nabi Muhammad Saw. Periode Madinah 
3) Memahami Peradaban Islam pada masa Khulafaurrasyidin 
4) Perkembangan Masyarakat Islam Pada masa Dinasti Bani 
Umayyah 
5) Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani 
Abbasiyah 
6) Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani  Al-
Ayyubiyah 
7) Memahami perkembangan Islam di Indonesia 
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Tabel 2.1 
Kompetensi Inti ( KI ) dan Kompetensi Dasar ( KD )  
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VII semester Ganjil 
 
Kompetensi Inti Standar Kompetensi 
1 
Menghargai dan menghayati ajaran 
agama yang dianutnya 
 
1.1 
Meyakini misi  dakwah Nabi Muhammad 
SAW sebagai rahmat bagi alam semesta, 
pembawa kedamaian, kesejahteraan, dan 
kemajuan masyarakat. 
 
2 
Menghargai dan menghayati perilaku 
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
 
2.1 
Merespon keteladanan perjuangan Nabi 
dan para sahabat dalam menghadapi 
masyarakat Makkah.    
2.2 
Merespon keteladanan perjuangan Nabi 
dan para sahabat dalam menghadapi 
masyarakat Madinah. 
2.3 
Menghargai nilai-nilai dari misi Nabi 
Muhammad SAW dalam membangun 
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masyarakat melalui kegiatan ekonomi 
dan perdagangan untuk masa kini dan 
yang akan datang. 
2.4 
Menghargai nilai-nilai dari misi Nabi 
Muhammad SAW sebagai rahmat bagi 
alam semesta, pembawa kedamaian, 
kesejahteraan, dan kemajuan masyarakat. 
 
3 
Memahami pengetahuan (faktual, 
konseptual dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata 
 
3.1 
Memahami sejarah Nabi Muhammad 
dalam membangun masyarakat melalui 
kegiatan ekonomi dan perdagangan 
3.2 
Memahami misi Nabi Muhammad SAW 
sebagai rahmat bagi alam semesta, 
pembawa kedamaian, kesejahteraan, dan 
kemajuan masyarakat. 
3.3 
Memahami  pola dakwah Nabi 
Muhammad di Makkah dan Madinah 
3.4 
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Menganalisis  pola dakwah Nabi 
Muhammad di Makkah dan Madinah 
 
4 
Mencoba, mengolah dan menyaji 
menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi dan membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang semua dalam sudut 
pandang/teori. 
 
4.1 
Melafalkan Q.S. Al-‘Alaq 1-5  yang 
merupakan  wahyu pertama diterima 
Nabi Muhammad SAW 
4.2 
MelafalkanQ.S. Al-Mudatsir 1-7  yang 
merupakan  wahyu kedua diterima Nabi 
Muhammad SAW 
4.3 
MelafalkanQ.S. Asy Syu’aaro 154 dan 
al-Hijr: 94 sebagai dasar untuk 
berdakwah secara sembunyi-sembunyi 
dan terang-terangan. 
4.4 
Mensimulasikan dakwah Nabi 
Muhammad saw waktu di Makkah 
4.5 
Mensimulasikan dakwah Nabi 
Muhammad saw waktu di Madinah 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Sebagai pertimbangan penulis mengambil beberapa penelitian 
terdahulu sebagai bahan rujukan , diantaranya yang penulis temukan adalah : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Agitya Dwi Pramastruti tahun 2016, dalam 
penelitiannya yang berjudul “Implementasi Model Discovery Learning 
dalam pembelajaran Tematik Terpadu Kurikulum 2013 di Kelas IVB SD 
Negeri Jetis 1 Saptosari Gunungkidul tahun pelajaran 2015/2016. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa guru sudah melaksanakan langkah-
langkah pembelajaran model Discovery Learning dengan benar. 
Persamaan Agitya Dwi Pramastuti dengan penelitian saya adalah dengan 
kaitannya model pembelajaran. Perbedaannya adalah  dimana Agitya Dwi 
Pramastuti meneliti tentang model Discovery Learning dalam 
pembelajaran Tematik Terpadu Kurikulum 2013, sedangkan penulis 
meneliti tentang penerapan model pembelajaran Kurikulum 2013 pada 
mata pelajaran SKI. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Isna Nurul Latifah tahun 2014, dalam 
penelitiannya yang berjudul  “ Penerapan Kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti kelas IV SD Negeri 
Girimargo 1 Miri Sragen Tahun ajaran 2013/2014.” Hasil penelitiannya 
yaitu penerapan Kurikulum 2013 telah dilaksanakan namun belum 
maksimal, guru masih mengalami kesulitan dalam menerapkan Kurikulum 
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2013 dalam proses pembelajaran, disamping itu guru sulit menjabarkan 
materi PAI yang belum menekankan nilai karakter siswa. Persamaan 
penelitian Isna Nurul Latifah dengan peneliti adalah dimana Isna Nurul 
Latifah meneliti tentang penerapan Kurikulum 2013 secara utuh dalam 
proses pembelajaran pada mata pelajaran PAI dan budi pekerti, sedangkan 
penulis meneliti tentang penerapan model pembelajaran Kurikulum 2013 
pada mata pelajaran SKI. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Khoirotun Nisa’, dalam penelitiannya yang 
berjudul “ Penggunaan media audio visual pada mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah Putra Putri Lamongan”. Hasil 
penelitiannya yaitu berkaitan dengan penggunaan audio visual di MTs 
putra putrid Lamongan, dimana guru SKI menggunakan media video atau 
film dan poer point , dari penggunaan media ini dapat dilihat semangat 
belajar siswa yang antusias dalam mengikuti pembelajaran SKI. 
Persamaan Khoirotun Nisa’ dengan peneliti adalah kaitannya dengan mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, sedangkan perbedaannya adalah  
dimana Khoirotun Nisa’ meneliti tentang penggunaan media audio visual 
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, sedangkan penulis 
meneliti tentang penerapan model pembelajaran Kurikulum 2013 pada 
mata pelajaran SKI. 
C. Kerangka Berpikir 
Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada 
strategi pembelajaran, metode atau prosedur.Model pembelajaran dapat 
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dijadikan pola pilihan oleh guru.Pembelajaran pada Kurikulum 2013 
menggunakan pendekatan saintifik.Kurikulum 2013 menggunakan model 
langsung dan tidak langsung. Model pembelajaran pada kurikulum 2013 
merupakan suatu bentuk pembelajaran yang memiliki nama, ciri, pengaturan 
dan budaya, misalnya discovery learning, project- based learning, problem 
based learning dan inquiry llearning. 
Model pembelajaran sangat diperlukan untuk memandu proses belajar 
mengajar secara efektif. Model pembelajaran yang efektif adalah model 
pembelajaran yang memiliki landasan teoritik, adaptif, berorientasi kekinian 
atau modern, memiliki sifat pembelajaran yang sederhana, mudah dilakukan, 
dapat mencapai tujuan dan hasil belajar yang akan dicapi. Oleh sebab itu, 
seorang guru harus pandai dalam memilih model pembelajaran supaya tidak 
salah dan juga seorang guru harus melihat kondisi siswanya, sifat materi 
bahan ajar, fasilitas dan media yang tersedia dan juga kondisi seorang guru itu 
sendiri. 
Terutama pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ( SKI ), 
yang merupakan mata pelajaran yang sering dipandang sebagai pelajaran yang 
sulit, karena materinya yang banyak dan memerlukan tingkat pemahaman 
yang tinggi dan hafalan yang baik, karena tidak jarang siswa merasa bosan 
dengan pelajaran SKI dimana guru menggunakan metode pembelajaran yang 
kurang bervariasi, sehingga siswa kurang memperhatikan dan kurang 
meminati mata pelajaran SKI. 
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Sejarah kebudayaan Islam di MTs merupakan salah satu pelajaran 
yang menelaah tentang asal usul, perkembangan, peranan kebudayaan islam 
dan para tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam di masa lampau, mulai 
dari perkembangan Islam di Indonesia. Secara substansional, mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi 
kepada siswa untuk mengenal, memahami, menghayati sejarah kebudayaan 
Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk 
melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribadian siswa. 
Oleh karena itu ,maka guru diharapkan untuk dapat menerapakan 
suatu model pembelajaran yang inovatif dan efektif,. Dan oleh sebab itu, 
penelitian tentang Implementasi model pembelajaran kurikulum 2013 mata 
pelajaran SKI di MTs Negeri Cepogo kabupaten Boyolai tahun pelajaran 
2019/2020. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Setiap langkah 
untuk memecahkan masalah memerlukan metode yang sesuai dengan masalah 
yang akan dipecahkan, supaya kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan. 
Sama halnya dengan suatu penelitian.Metode merupakan syarat mutlak yang 
tidak dapat ditinggalkan. Penelitian tanpa metode tidak akan mungkin berjalan 
dengan lancer sesuai apa yang diinginkan. Dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui sesuatu secara mendalam, maka penelitian ini adalah termasuk 
penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian  yang menggunakan 
data berupa kalimat tertulis atau lisan, perilaku, fenomena, peristiwa peristiwa 
dan pengetahuan atau obyek studi. Pendekatan ini menitikberatkan pada 
pemahaman, pemikiran dan persepsi peneliti. Menurut Denzin dan Lincoln 
yang dikutip oleh Lexy J Moleong ( 2013 :5) penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menggunakan  latar alamiah, dengan maksud menafsirkan 
fenomena yang terjadi dan dilakuakn dengan jalan melibatkan berbagai 
metode yang ada. 
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
Kualitatif Deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
yang lebih detail mengenai suatu gejala atau fenomena, peristiwa atau 
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kejadian yang akan terjadi saat sekarang. Penelitian ini menggunakan 
penelitian jenis deskriptif adalah karena dengan penelitian ini mampu 
memberikan gambaran yang menyeluruh dan jelas terhadap situasi yang ada. 
Dimana dalam penelitian ini nantinya akan digambarkan tentang penerapan 
model pembelajaran discovery learning kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII Hdi MTs Negeri 7 Boyolali tahun 
pelajaran 2019/2020. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil tempat di MTs Negeri 7 Boyolali ini sudah 
menerapkan Kurikulum 2013 pada seluruh mata pelajarannya termasuk 
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, sejak tahun pelajaran 
2015/2016. 
Peneliti memilih tempat di MTs N 7 Boyolali karena sekolah tersebut 
berada di tengah tengah desa dan jauh dari perkotaan, namun ndi sekolah 
tersebut telah berani menerapkan Pembelajaran dengan Kurikulum terbaru 
yaitu kurikulum 2013 sejak tahun pelajaran 2015/2016. Maka dari itu 
peneliti merasa tertarik untuk meneliti di sekolah tersebut. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari  sampai bulan Agustus 2019. 
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C. Subjek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah guru SKI 
Kelas VII di MTs Negeri 7 Boyolali 
2. Informan Penelitian 
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VII H dan Waka Kurikulum di MTs Negeri 7 Boyolali. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menggunakan multi sumber bukti artinya teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Peneliti akan 
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 
mendapatkan data yang diperlukan. 
1. Wawancara  
Wawancara menurut Lexy J. Moleong ( 2013 : 186 ) adalah percakapan 
dengan maksud tertentu, yang dilakukan oleh dua pihak, yakni 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam interview atau 
wawancara ini dilakukan untuk menggali informasi lebih mendalam 
melalui wawancara dengan guru SKI, siswa kelas VII dan Waka 
Kurikulum MTs Negeri 7 Boyolali Kabupaten Boyolali. Pedoman 
wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur atau 
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wawancara bebas dimana penulis hanya menggunakan gari garis besar 
yang akan ditanyakan. 
2. Observasi 
Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan perhatian 
terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk 
mendapatkan data ( Agus, 2014 : 76 ). Menurut Haris ( 2013 : 19 ) 
observasi merupakan metode pengumpulan data melalui indera manusia. 
Observasi ini dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi yang 
dilakukan langsung oleh peneliti sendiri, dengan cara melakukan 
pengamatan mendetail terhadap manusia sebagai subyek observasi dan 
lingkungannya dengan segala aktifitas dan perilaku yang ada. 
Observasi yang dilakukan adalah dengan cara penulis terlibat langsung 
dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh responden. Sehingga dalam 
penelitian ini peneliti melakukan pengamatan secara langsung untuk 
mengamati letak geografis, sarana prasarana, dan terutama pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar dikelas. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi menurut Lexy J Moleong ( 2013 : 217 ) ialah setiap 
bahan tertulis ataupun film yang tidak dipersiapkan karena adanya 
permintaan seorang penyidik. Sedangkan menurut sugiono ( 2009 : 83 ) 
dokumentasi adalah untuk mendapatkan data mengenai hak hak atau 
variable yang berupa catatan, transkip buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
leger, notulen, agenda dan sebgainya. 
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Penggunaan dokumen ini untuk menjawab pertanyaan tentang apa, 
kapan dan dimana. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, peneliti 
menggunakan dokumen sebagai sumber data yang mendukung dari 
sumber data sebelumnya yaitu observasi dan wawancara. 
Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk mendapatkan data inti 
seperti prota, promes, silabus, ROO atau persiapan bahan ajar lainnya, dan 
juga untuk menghimpun data sekunder yang sifatnya documenter, seperti 
sejarah berdirinya, visi dan misi, data guru dan siswa, kegiatan tambahan, 
dan data-data yang diperlukan lainnya. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Pelaksanaan teknik pemeriksaan memuat empat kriteria, yaitu derajat 
kepercayaan ( kredibilitas ), keteralihan, kebergantungan dan kepastian. 
Keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting.Melalui 
keabsahan data kredibilitas penelitian kualitatif dapat tercapai.Dalam 
penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan dengan 
triangulasi.Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi untuk keabsahan 
data. Triangulasi menurut Moleong ( 2013 : 330 ) adalah teknik pemerikaaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
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Sedangkan menurut Denzin ( Lexy J. Moleong , 2013 : 330 ) 
membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan : 
1. Sumber, yaitu membandingkan dana mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
2. Metode, terdiri dari dua strategi yaitu pengecekan derajat kepercayaan 
penemuan hasil penelitian bebrapa teknik pengumpulan data dan 
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama.  
3. Penyidik, yaitu dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat 
lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan 
data. 
4. Teori, yaitu berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa 
derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Triangulasi sumber sebagai contoh wawancara orang pada posisi 
status berbeda, mengecek, membandingkan suatu informasi dengan focus 
yang sama. Sehingga dalam triangulasi ini dapat diketahui dengan 
membandingkan informasi dari subjek dan informan.Sedangakan triangulasi 
teknik atau metode yaitu untuk memeriksa keabsahan data dengan 
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membandingkan beberapa metode dalam penelitian, contohnya data yang 
diperoleh dengan wawancara lalu dicek dengan observasi atau dokumentasi. 
F. Teknik analisis Data 
Analisis data kualitatif menurut Bognan dan Biklen ( 1982 ) 
sebagaimana dikutip Moleong ( 2013 : 248 ) adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah milahnya 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintetiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa langkah awal dari 
analisis data adalah mengumpulkan data yang ada, menyusun secara 
sistematis, kemudian mempresentasikan hasil penelitiannya kepada orang 
lain. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif, dimana 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. 
Menurut Miles dan Huberman ( dalam sugiyono, 2009 : 246 ) analisis data 
meliputi tiga alur kegiatan, yaitu 
1. Reduksi data 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan, dan pentrasformasian data mentah yang terjadi dalam 
catatan-catatan lapangan tertulis ( Emzir, 2012 : 129 ). Data hasil 
penelitian pasti banyak data yang terkumpul, kompleks dan rumit, untuk 
itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
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Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Sehingga data yang telah direduksi akan 
memberikan info yang lebih jelas sehingga mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
2. Penyajian data ( Display Data ) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun member 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.Tahap 
ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang diperoleh 
dari lapangan selama kegiatan berlangsung.Data yang diperoleh selama 
kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi data. 
Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi informasi. Bentuk 
yang paling sering dari model data kualitatif adalah teks naratif ( Emzir, 
2012 : 131 ). Maksudnya adalah deskripsi dalam bentuk narasi, yang 
memungkinkan simpulan peneliti dapat dilakukan dengan menyusun 
kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Menarik kesimpulan ( verifikasi ) 
Penyusunan catatan, pola dan arahan sebab akibat dilakukan secara 
teratur. Artinya, kesimpulan akhir yang ditulis merupakan rangkaian 
keadaan dari yang belum jelas meningkat sampai pada pernyataan yang 
telah memiliki landasan yang kuat dari proses analisis terhadap fenomena 
yang nyata. Kesimpulan akhir diperoleh bukan hanya sampai pada akhir 
pengumpulan data, melainkan dibutuhkan suatu verifikasi yang berupa 
88 
 
pengulangan dengan melihat kembali field note agar kesimpulan yang 
diambil lebih kuat dan bias dipertanggungjawabkan.Langkah selanjutnya 
adalah melaporkan hasil penelitian lengkap dengan temuan yang berbeda 
dengan temuan yang terdahulu ( Afrizal 2015 : 180 ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 . Analisis Data Model Interaktif dan Miles dan Huberman 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Letak Geografis Penelitian 
a. Letak Geografis MTs Negeri 7 Boyolali, MTs Negeri 7 Boyolali 
merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang bernaung di 
bawah Pembinaan dan pengawasan Departemen Agama. MTs Negeri 7 
Boyolali beralamatkan di desa Gunung Wijil, Kelurahan Bakulan, 
Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali, dengan kode pos 
57362(Dokumentasi Profil MTs N 7 Boyolali) 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada tanggal 22 Juli 
2019, yaitu MTs Negeri 7 Boyolali terletak di tengah-tengah pedesaan 
sekitar 3 Km dari jalan raya Boyolali Magelang, bangunannya 
menghadap ke arah utara. Adapun batas bangunan MTs Negeri 7 
Boyolali yaitu di sebelah timur berbatasan dengan MI Gunung Wijil, di 
sebelah utara berbatasan dengan MA Ma‟arif Cepogo, di sebelah barat 
berbatasan dengan rumah penduduk, dan di sebelah selatan berbatasa 
dengan perkebunan. 
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b. Sejarah Berdirinya MTs Negeri 7  Boyolali 
  MTs Negeri 7 Boyolali pada awalnya bernama Madrasah 
Tsanawiyah Agama Islam (MTs AI) berdiri pada tanggal 1 Januari 
1952 dengan perintis Bp. Ky. Muhammad Ilham dan Bp. Ky. 
Muhammad Dawam yang tinggal di Gunung Wijil. Pada tahun 1971 
MTs AI sesuai dengan perkembangan menjadi PGAP (4 th) dengan 
pengasuh/pimpinan Bp. Ridwan. Selanjutnya pada tahun 1976 dengan 
adanya peraturan penyempitan PGA berubah kembali menjadi MTs AI. 
Pada tahun 1985 MTs AI berubah nama menjadi MTs Negeri Boyolali 
Fillial di Cepogo dengan pimpinan/kepala sekolah Bp. Sangadi al-
Baihaqi (Tahun Pelajaran 1986/1986 s.d. 1986/1987) dilanjutkan oleh 
Bp. Suratin (Tahun Pelajaran 1987/1988 s.d. 1996/1997). Mulai tahun 
1997 MTs Negeri Boyolali Fillial di Cepogo berubah menjadi 
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs N) Cepogo, dengan kepala sekolah 
yang pertama Bp. Drs. Madijo dari Tahun Pelajaran 1997/1998 sampai 
dengan Tahun Pelajaran 2004/2005. Setelah beliau purna tugas 
dilanjutkan oleh Bpk. Drs. H. Mushonif dari Tahun Pelajaran 
2005/2006 sampai dengan Tahun Pelajaran 2006/2007. Tahun pelajaran 
2006/2007 dilanjutkan oleh Bpk. Drs. Nur Hudaya Sholichin dari 
Tahun Pelajaran 2006/2007 sampai 2012/2013. Pada tahun 2013 Bpk. 
Drs. Nur Hudaya Sholichin di pindah tugaskan ke MTs Negeri Solo, di 
gantikan oleh Bpk. Drs. Kirno Suwanto, M.Pd. dari Tahun Pelajaran 
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2012/2013 sampai 2018/2019. Pertengahan tahun 2019 MTs N cepogo 
berganti menjadi MTs 7 Boyolali dan kepala sekolah diganti oleh bapak 
Ahmad Wahyudi (Dokumentasi Profil Madrasah) 
c. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah 
1) Visi Madrasah 
  Adapun visi MTs Negeri 7 Boyolali adalah “Menghasilkan 
Lulusan yang Berakhlaqul Karimah, Berprestasi, Terampil dan 
Mampu Bersaing”.Adapun Indikatornya adalah sebagai berikut: 
1) Terwujudnya generasi yang tekun melaksanakan ibadah wajib 
maupun sunnah. 
2) Terwujudnya generasi yang mampu membaca Al-Qur‟an 
dengan baik dan benar (tartil). 
3) Terwujudnya generasi yang santun dalam bertutur kata dan 
berperilaku 
4)  Unggul dalam pencapaian belajar. 
5)  Mampu menguasai teknologi dalam era globalisasi. 
6)  Unggul dalam bidang olah raga. 
7)  Unggul dalam bidang seni dan budaya. 
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1) Misi Madrasah 
Adapun Misi MTs Negeri 7 Boyolali antara lain: 
a) Pembiasaan pelaksanaan ibadah wajib dan sunnah. 
b) Peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur‟an peserta didik. 
c)  Pembentukan karakter peserta didik yang Islami dan 
mampu mengaktualisasikan diri di lingkungan masyarakat. 
d) Penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas dalam bidang 
akademik. 
e) Peningkatan prestasi di bidang olah raga, seni dan budaya. 
f)  Peningkatan pengetahuan dan profesionalisme pendidik dan 
tenaga kependidikan.  
g) Pembiasaan sikap kompetitif dan sportifitas dalam 
pencapaian prestasi. 
h) Penyelenggaraan tata kelola madrasah yang efektif, efisien, 
transparan dan akuntabel. 
2)  Tujuan Madrasah 
Tujuan pendidikan madrasah adalah meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlaq mulia serta keterampilan untuk 
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.Berdasarkan 
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tujuan tersebut, MTs Negeri 7 Boyolali mempunyai tujuan sebagai 
berikut : 
a) Mewujudkan perilaku Islami dan budi pekerti luhur di 
lingkungan madrasah. 
b) Meningkatkan prestasi peserta didik dalam setiap lomba di 
bidang keagamaan. 
c) Meningkatkan prestasi peserta didik dalam bidang akademik 
d) Meningkatkan kelengkapan sarana dan prasarana menuju 
keadaan yang ideal dengan tersedianya multimedia di setiap 
ruang kelas dan kelengkapan laboratorium untuk IPA, 
Komputer, Bahasa dan Sarana Telekomunikasi 
e) Meningkatkan prestasi peserta didik di bidang seni dan olah 
raga  
f) Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat peserta 
didik melalui layanan bimbingan dan konseling serta 
kegiatan ekstrakurikuler 
g)  Mewujudkan lingkungan madrasah yang bersih, nyaman, 
aman dan kondusif untuk kegiatan belajar mengajar 
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h)  Mewujudkan hubungan yang harmonis dan dinamis 
antarwarga madrasah, warga madrasah dengan masyarakat 
dan madrasah dengan instansi lain 
i) Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan Mewujudkan tata kelola madrasah yang 
efektif, efisien, transparan dan akuntabel (Dokumentasi  
MTs Negeri 7 Boyolali (terlampir)) 
d. Keadaan Guru, Siswa dan Karyawan 
1) Guru 
Berdasarkan dokumentasi data guru dan Karyawan MTs Negeri 7 
Boyolali pada tahun Pelajaran 2019/2020, diketahui bahwa guru di 
MTs Negeri 7 Boyolali berjumlah 40 orang, dengan rincian 30 
diantaranya adalah PNS dan 10 lainnya adalah non-PNS.  
(Terlampir) 
2)  Siswa 
Siswa MTs Negeri 7 Boyolali berjumlah 641 yang terbagi kedalam 
tiga kelas, yaitu kelas VII sebanyak 201 siswa, kelas VIII sebanyak 
239 siswa, dan kelas IX sebanyak 201 siswa (Sumber: dokumen 
data siswa MTs Negeri 7 Boyolali) 
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3) Karyawan  
Berdasarkan dokumentasi data guru dan Karyawan MTs Negeri 7 
Boyolali pada tahun Pelajaran 2019/2020, diketahui bahwa 
karyawan di MTs Negeri 7 Boyolali berjumlah 12 orang, dengan 
rincian 6 diantaranya adalah PNS dan 6 lainnya adalah non PNS. 
Berikut saya lampirkan daftar karyawan di MTs Negeri 7 Boyolali 
Tahun Pelajaran 2019/2020 (Terlampir). (Sumber: dokumen data 
guru dan Karyawan MTs Negeri 7 Boyolali pada tahun Pelajaran 
2019/2020) 
e. Struktur Organisasi 
Adapun bagan struktur organisasi MTs Negeri 7 Boyolali adalah 
sebagaimana di bawah ini: 
Struktur Organisasi MTs Negeri 7 Boyolali tahun pelajaran  
2019/2020 . Bagan 1.1. Struktur Organisasi MTs Negeri 7 Boyolali 
(Sumber: Dokumentasi Struktur organisasi MTs Negeri 7 Boyolali 
(terlampir)) 
Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di MTs Negeri 7 
Boyolali menggunakan ruang kelas, lapangan olah raga, laboratorium 
IPA, laboratorium, Bahasa, Laboratorium Komputer, laboratorium 
Bahasa, lapangan olah raga, perpustakaan dan sarana prasarana  
pendukung pembelajaran dan sarana prasarana pendukung lainnya 
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B. Deskripsi Data Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning 
dalam Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
kelas VII H di MTs Negeri 7 Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020 
Dalam penelitian ini, akan dibahas tentang penerapan model Discovery 
Learning dalam kurikulum 2013 pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
islam khususnya dikelas VII H di MTs Negeri 7 Boyolali Tahun pelajaran 
2019/2020. Kelas VII H adalah adalah salah satu kelas favorit di MTs Negeri 
7 Boyolali. Kelas VII H juga termasuk kelas yang menerapkan model 
pembelajaran Discovery Learning pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam, dan dipandang kelas paling baik dari pada kelas lain dalam proses 
penerapan model tersebut.  
Hal tersebebut terjadi karena , dikelas VII H kebanyakan siswanya 
memiliki rasa antusias yang tinggi terhadap pembelajaran, siswanya juga 
aktif, dalam pengelolaan kelas juga mudah, maksudnya para siswa mudah 
untuk dikendalikan dan diajak bekerjasama dalam proses pembelajaran. ( 
Wawancara dengan ibu Nasikhah selaku guru mapel SKI kelas VII H pada 
tanggal 22 juli 2019 ). 
 
 Dalam kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik, dimana 
pada di kegiatan inti pembelajaran terdapat kegiatan 5M, yaitu kegiatan 
mengamati, menanya, mencoba/ mengumpulkan data, menalar/mengasosiasi, 
dan mengomunikasikan. Beberapa kegiatan tersebut dapat dipadukan dalam 
proses pembelajaran yaitu menggunakan model pembelajaran discovery 
learning, yang di dalam langkah-langkah pembelajarannya meliputi kegiatan 
stimulasi/pemberian rangsangan, pernyataan/identifikasi masalah, 
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pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi/pembuktian, dan 
generalisasi/menarik kesimpulan.Dari tahapan-tahapan tersebut maka dapat di 
kolaborasikan networking/mengomunikasikan. Sedangkan dalam model 
discovery learning tahapan ini masuk pada tahapan generalisasi/menarik 
kesimpulan.Prinsip belajar yang nampak dengan menggunakan model 
discovery learning adalah dimana materi pelajaran tidak disampaikan dalam 
bentuk final oleh guru, akan tetapi siswa didorong untuk mengidentifikasi apa 
yang ingin diketahui dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri atau 
penemuan, kemudian membentuk apa yang mereka ketahui dan fahami dalam 
suatu bentuk akhir. 
Dalam pembelajaran SKI kelas VII H ini , saya  menerapkan model 
pembelajaran Discovery Learning yang dipadukan dengan proses 
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik pada kurikulum 2013, 
namun juga menggunakan metode ceramah, Tanya jawab, diskusi, dan 
penugasan . ( wawancara dengan ibu Nasikhah pada tanggal 23 juli 2019 ) 
 
 Tujuan dari model discovery learning sendiri adalah merubah kondisi 
belajar siswa yang pasif menjadi aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran 
yang teacher oriented ke student oriented. Mengubah gaya belajar siswa yang 
semula hanya menerima informasi secara keseluruhan dari guru, yang seolah-
olah guru merupakan sumber belajar utama bahkan satu-satunya, menjadi 
gaya belajar dengan cara siswa menemukan informasi yang ingin 
diketahuinya sendiri.Mengenai pelaksanaan model discovery learning dalam 
Kurikulum 2013 pada mapel SKI di kelas VII H di MTs Negeri 7 Boyolali , 
peneliti melakukan pegamatan atau observasi secara langsung tentang 
98 
 
bagaimana penerapan model discovery learning dalam Kurikulum 2013. 
Setelah mengatur jadwal dan berjanjian dengan guru mapel SKI kelas IX 
maka peneliti kemudian melakukan observasi dengan ikut serta masuk kelas 
ketika proses pembelajaran SKI berlangsung . Pendekatan saintifik dengan 
model discovery learning sebagai berikut: 
a. Guru memaparkan topik yang akan dikaji, menyampaikan sesuatu 
yang dapat diamati yang menimbulkan pertanyaan, menyampaikan 
tujuan belajar, motivasi dan memberikan penjelasan ringkas. Dalam 
pendekatan saintifik tahapan ini masuk kedalam tahap 
observasi/mengamati. Sedangkan dalam model discovery learning 
tahapan ini masuk pada tahapan stimulus. 
b. Guru mengajukan permasalahan atau pertanyaan yang terkait dengan 
topik yang dikaji, dan siswa mulai mengidentifikasi masalah sebanyak 
mungkin melalui bertanya dan merumuskan hipotesis sementara. 
Dalam pendekatan saintifik tahap ini masuk dalam tahap menanya. 
Sedangkan dalam model discovery learning tahap ini masuk pada 
tahap problem statement.  
c. Kelompok melakukan percobaan atau pengamatan untuk 
mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menguji hipotesismelalui 
kegiatan diskusi kelompok. Dalam pendekatan saintifik tahapan ini 
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masuk kedalam tahap mencoba. Sedangkan dalam model discovery 
learning tahapan ini masuk pada tahapan pengumpulan data.  
d. Kelompok melaksanakan diskusi dengan mengolah data yang 
diperoleh serta membuat laporan hasil diskusi atau pengamatandengan 
cara pembentukan konsep. Dalam pendekatan saintifik tahapan ini 
masuk kedalam tahap asosiasi (menalar). Sedangkan dalam model 
discovery learning tahapan ini masuk pada tahapan pengolahan data.  
e.  Kelompok mengorganisasikan dan menganalisis data, dengan cara 
mengecek kembali atau melakukan pembuktian terhadap hipotesis 
awal dengan penemuan yang didapat. Dalam pendekatan saintifik 
tahapan ini masih termasuk kedalam tahap asosiasi (menalar). Dalam 
model discovery learning tahapan ini masuk pada tahapan verifikasi.  
f. Kelompok menyimpulkan hasil diskusi, memaparkan dan 
mengemukakan konsep yang ditemukan di depan kelas. Guru 
membimbing siswa dalam menyampaikan hasil diskusi. Dalam 
pendekatan saintifik tahapan ini masuk kedalam tahap 
networking/mengomunikasikan. 
Sedangkan dalam model discovery learning tahapan ini masuk pada 
tahapan generalisasi/menarik kesimpulan. Prinsip belajar yang nampak 
dengan menggunakan model discovery learning adalah dimana materi 
pelajaran tidak disampaikan dalam bentuk final oleh guru, akan tetapi siswa 
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didorong untuk mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dilanjutkan dengan 
mencari informasi sendiri atau penemuan, kemudian membentuk apa yang 
mereka ketahui dan fahami dalam suatu bentuk akhir. Tujuan dari model 
discovery learning sendiri adalah merubah kondisi belajar siswa yang pasif 
menjadi aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran yang teacher oriented ke 
student oriented. Mengubah gaya belajar siswa yang semula hanya menerima 
informasi secara keseluruhan dari guru, yang seolah-olah guru merupakan 
sumber belajar utama bahkan satu-satunya, menjadi gaya belajar dengan cara 
siswa menemukan informasi yang ingin diketahuinya sendiri.Mengenai 
pelaksanaan model discovery learning dalam Kurikulum 2013 pada mapel 
SKI di kelas VIIH di MTs Negeri 7 Boyolali, peneliti melakukan pegamatan 
atau observasi secara langsung tentang bagaimana penerapan model discovery 
learning dalam Kurikulum 2013. Setelah mengatur jadwal dan berjanjian 
dengan guru mapel SKI kelas VII maka peneliti kemudian melakukan 
observasi dengan ikut serta masuk kelas ketika proses pembelajaran SKI 
berlangsung. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan 
ibu Nasikah selaku guru mapel SKI kelas VII, ada beberapa langkah dalam 
penerapan model pmbelajaran discovery learning dalam Kurikulum 2013 pada 
mapel SKI kelas VII MTs Negeri 7 Boyolali, yaitu sebagai berikut:  
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a. Tahapan Perencanaan 
Perencanaan atau persiapan pembelajaran merupakan hal yang perlu 
diperhatikan oleh guru sebelum melaksanakan pembelajaran. Sebagai 
persiapan atau tahap awal sebelum mengajar guru mapel SKI kelas VII H 
yaitu ibu Nasikah, menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
sesuai silabus. RPP merupakan kerangka umum atau langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh guru. 
Saya menyusunsendiri  RPP dengan memperhatikan Kompetensi Inti 
dan Kompetensi Dasar yang mengacu pada Silabus mapel SKI untuk 
merumuskan tujuan pembelajaran. RPP dibuat diawal semester. 
(Wawancara dengan ibu Nasikah, tanggal 22 Juli 2019) 
 
Kemudian guru melakukan pemilihan materi ajar yang akan 
disampaikan pada pembelajaran. Selanjutnya menyusun langkah kegiatan 
pembelajaran dengan menerapkan tahapan dalam model discovery 
learning yang dipadukan dengan pendekatan saintifik dalam Kurikulum 
2013, disertai dengan menyiapkan media dan sumber belajar lainnya, 
seperti buku paket SKI, LKS dan soal serta kunci jawaban untuk 
mengevaluasi siswa sehingga dapat mengukur dan mengetahui hasil 
belajar siswa. Apabila menggunakan gambar/video guru juga menyiapkan 
gambar atau LCD Proyektor untuk menampilkan video/gambar yang 
berkaitan dengan materi yang akan disampaikan.Jika dalam pembelajaran 
akan diadakan diskusi, maka guru menyiapkan lembar kertas untuk 
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membagi kelompok dan materi pembahasan/permasalahan yang akan 
didiskusikan.  
Kadang saya juga menyiapkan hadiah kecil untuk mengapresiasi hasil 
belajar siswa melalui diskusi. Dan yang paling penting menurut saya 
adalah memahami materi yang akan disampaikan. Setelah dilakukan 
perencanaan pembelajaran, selanjutnya dilakukan kegiatan proses 
pembelajaran. (Wawancara dengan ibu Nasikhah, tanggal 22 Juli 2019) 
 
b. Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran  
Dalam pelaksanaan pembelajaran, pemaparannya adalah sebagai 
berikut: Pertama, guru mengucapkan salam, kemudian guru memimpin 
untuk berdoa dengan membaca basmallah secara bersama-sama. Guru 
juga menyapa dan memberikan semangat kepada siswa serta motivasi. 
Kemudian guru mengkondisikan siswa untuk siap belajar dan memberikan 
apersepsi kepada siswa serta menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru 
mengulang materi pelajaran yang telah lalu dan mengaitkannya dengan 
materi pelajaran yang akan diajarkan pada hari itu.Kedua, guru menyuruh 
siswa untuk melakukan pengamatan. Setelah mengamati guru memberikan 
stimulus atau rangsangan berkaitan dengan permasalahan yang akan di 
identifikasi siswa. Kemudian siswa bertanya dan guru menanggapi, maka 
terjadi kegiatan tanya jawab. Kemudian siswa secara bergantian 
mengemukakan pendapat atau pertanyaannya, dan siswa lain 
mendengarkan. Guru mengajarkan cara menghargai orang berbicara. 
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Siswa terlihat sangat antusias dan aktif. Setelah itu guru membuat 
kelompok. 
 Guru menyiapkan materi atau tugas berupa suatu permasalahan atau 
pokok pembahasan yang diberikan kepada siswa untuk dicari solusi 
penyelesaiaan masalah tersebut serta menginformasikannya. Kemudian 
guru membagi siswa untuk melakukan diskusi. Kemudian siswa 
berkumpul dengan temannya untuk membentuk kelompok. Di dalam 
kegiatan diskusi kelompok, siswa saling membagi tugas, mengumpulkan 
data dan mengolahnya, melakukan pengecekan antara hasil temuan 
dengan permasalahan, sehingga nantinya dapat ditarik kesimpulan agar 
dapat dijadikan bahan untuk dipresentasikan. Kegiatan diskusi 
berlangsung secara kondusif dan tenang, siswa mengerjakan tugasnya 
masing-masing. Guru sesekali memberi penguatan, guru sebagai 
pembimbing juga fasilitator selalu bertanggung jawab terhadap kegiatan 
pembelajaran di kelas. Kemudian kegiatan mengomunikasikan dimulai 
secara bergantian untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok di 
depan kelas. Ada kegiatan tanya jawab, dimana hampir semua siswa aktif 
di kelas, hanya ada beberapa anak yang hanya diam saja, tapi Ibu Nasikah 
terus memberikan motivasi. 
 Kemudian di akhir presentasi ada penilaian. Ketiga, pada akhir 
pembelajaran guru bersama siswa menyimpulkan apa yang sudah 
dipelajari pada hari itu. Tak lupa guru menanyakan kepada siswa tentang 
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pemahamannya. Guru juga memberikan soal tambahan untuk menguji 
siswa. Guru menyampaikan tugas serta menyampaikan materi yang akan 
datang. Di akhir pembelajaran siswa diberi poin dan reward, sebagai 
penilaian harian. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.  
c. Tahapan Evaluasi Pembelajaran 
Pada kegiatan evaluasi pembelajaran, biasanya guru memberikan 
beberapa soal baik itu berbentuk lisan maupun tulisan untuk mengetahui 
tingkat kefahaman siswa. Guru juga memberikan tugas kepada siswa 
dirumah, baik itu tugas individu maupun kelompok. Selain itu juga ada 
evaluasi dengan mengerjakan LKS. Ada juga nilai yang didapat siswa 
melalui keaktifan dikelas sepeti bertanya maupun menjawab pertanyaan, 
dan mengerjakan tugas tepat waktu, sertapenilain berkelompok saat 
presentasi hasil diskusi. Semua itu masuk pada nilai harian. Setelah semua 
materi selesai diajarkan, maka kemudian dilakukan ulangan untuk 
persiapan ujian.  
Kadang siswa juga diberikan suatu proyek atau tugas untuk nilai 
keterampilan. Kemudian ada Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian 
Akhir Semester (UAS). (Wawancara dengan beberapa siswa, tanggal 25 
dan 26 Juli 2019).  
Jika dilihat dari aspek afektif, dalam kegiatan pembelajaran siswa 
menunjukkan berbagai sikap positif, diantaranya adalah sikap tanggung 
jawab, sikap sosial, sikap berani dalam mengemukakan pendapat, dan 
sikap bekerjasama dengan orang lain secara baik. 
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Discoverylearning adalah salah satu model pembelajaran yang 
dikembangkan dan diterapkan dalam pelaksaan pembelajaran kurikulum 
2013. Guru sebagai pelaksana utama pembelajaran tentu berkewajiban 
untuk memahami dan menerapkan model pembelajaran ini. Model 
pembelajaran discovery learning ada kekhasan tersendiri, dimana dalam 
pembelajaran ini terdiri dari  beberapa langkah pembelajaran yaitu: 
persiapan, pelaksanaan, dan penilaian. Sedangkan pada kegiatan inti yaitu 
pelaksanaan pembelajaran model pembelajaran discovery learning 
menggamit pemberian stimulasi/ rangsangan, pernyataan/identifikasi 
masalah, pengumpulan data, pengolahan data,verifikasi /pembuktian dan 
menarik kesimpulan /generalisasi. Pada setiap model pembelajaran itu 
memiliki cirri khasnya tersendiri, begitu juga pada model pembelajaran 
Discovery Learning. 
Tahap pertama pembelajaran model discovery learning adalah 
persiapan. Kegiatan persiapan ini menggamit kegiatan-kegiatan sebagai 
berikut: pertama, menentukan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran 
harus dirumuskan terlebih dulu sesuai dengan kompetensi yang ingin 
dicapai. Kedua, melakukan identifikasi karakteristik siswa (kemampuan 
awal, minat, gaya  belajar, dan sebagainya). Setiap anak mempunyai 
keunikan tersendiri. Dalam hal ini guru harus memperlakukan siswa 
secara klasikal dan secara individu. Ketiga adalah memilih materi 
pelajaran. Materi pelajaran harus disesuaikan dengan kompetensi dasar 
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dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Keempat 
adalah menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara induktif 
(dari contoh-contoh generalisasi). Kelima adalah mengembangkan bahan-
bahan belajar yang berupa contoh-contoh, ilustrasi, tugas dan sebagainya 
untuk dipelajari siswa baik secara individu maupun secara kelompok. 
Keenam adalah mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke 
kompleks, dari yang  kongkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik 
sampai ke simbolik sesuai dengan tingkat perkembangan siswa dan 
tingkat kesulitan materi. dan ketujuh adalah melakukan penilaian proses 
dan hasil belajar siswa seusia dengan tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan. 
Tahap pertama pelaksanaan pembelajaran pada model discovery 
learning adalah. stimulasi/pemberian rangsangan. Pada tahap ini siswa 
dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan keingintahuan sehingga 
merangsang siswa untuk ingin tahu lebih lanjut tentang apa yang akan 
dipelajari. Guru tidak memberi siswa generalisai agar siswa mempunyai 
keinginan untuk mau menyelidiki sendiri baik individu maupoun 
kelompok. Disamping itu guru dapat memulai kegiatan pembelajaran 
dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas 
belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah. 
Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi 
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belajar yang dapat mengembangkan dan membantu siswa dalam 
mengeksplorasi bahan. 
Tahap kedua pelaksanaan pembelajaran pada model discovery 
learning adalah pernyataan/ identifikasi masalah. Pada kegiatan ini siswa 
mempunyai tugas untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang mucul 
untuk dipecahkan dalam pembelajaran SKI. Selanjutnya siswa memilih 
satu atau lebih permasalahan yang telah diidentifikasi untuk dibuat 
rumusan hipotesis jawaban sementara atas pertanyaan masalah. Pada 
identifikasi ini para siswa telah dilatih membuat hipotesis. Pendekatan 
ilmiah sangat diterapkan pada kegiatan ini sehingga siswa akan belajar 
mandiri sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan. 
Tahap ketiga pelaksanaan pembelajaran pada model discovery 
learning adalah pengumpulan data. Pada kegiatan ini siswa melakukan 
eksplorasi dan mengumpulkan data-data yang dapat dijumpai pada proses 
pembelajaran SKI yang berlangsung. Setelah informasi dapat 
dikumpulkan, siswa dapat membuktikan kebenaran pada hipotesis yang 
telah dibuat. Guru memberi kesepatan kepada siswa  untuk 
mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, 
mengamati objek, wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba 
sendiri dan sebagainya. 
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Tahap keempat pelaksanaan pembelajaran pada model discovery 
learning adalahpengolahan data. Pengolahan data merupakan kegiatan 
mengolah data dan informasi yang telah diperoleh para siswa baik melalui 
bacaan wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan. Semua 
informai hasil bacaan, wawancara, observasi, dan lainnya, semuanya 
diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung 
dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. 
Guru melatih dan membimbing siswa untuk berlatih menata data sehingga 
data yang diperoleh merupakan data yang valid dan reliable.Tahap kelima 
pelaksanaan pembelajaran pada model discovery learning adalahverifikasi 
(pembuktian).  Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat 
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi 
mengenai permasalahan dalam pembelajaran SKI dengan temuan 
alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing. Verifikasi bertujuan 
agar proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, 
teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai 
dalam kehidupannya. Contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari 
merupakan obyek yang dipelajarai dan merupakan dokumen yang penting 
bagi siswa dalam menghubungkan kehidupan nyata dengan teori yang 
dipelajarai dikelas. 
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Tahap keenam pelaksanaan pembelajaran pada model discovery 
learning adalahmenarik kesimpulan/generalisasi. Kegiatan 
generalisasi/menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah 
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua 
kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. 
Berdasarkan hasil verifikasimaka  dirumuskan prinsip-prinsip yang 
mendasari generalisasi. Setiap siswa/kelompok siswa akan menghasilkan 
kesimpulan yang mungkin sama atau sebaliknya. Guru perlu melakukan 
konfirmasi sehingga perbedaan pendapat dari kelas bisa disatukan dan 
pemahaman siswa bisa dipadukan.Sistem penilaian pada model 
pembelajaran discovery learning dapat dilakukan dengan menggunakan 
tes maupun non tes.  Penilaian yang digunakan dapat berupa penilaian 
kognitif, proses, sikap, atau penilaian hasil kerja siswa. Jika bentuk 
penialainnya berupa penilaian kognitif, maka dalam model pembelajaran 
discovery learning dapat menggunakan tes tertulis.  Jika bentuk 
penilaiannya  menggunakan penilaian proses, sikap, atau penilaian hasil 
kerja siswa maka pelaksanaan penilaian  dapat dilakukan dengan 
pengamatan. 
Model pembelajaran adalah hal yang sangat penting untuk 
diperhatikan oleh pelaksana pembelajaran. Guru merupakan ujung tombak 
pelaksana pembelajaran di kelas. Berhasil tidaknya pembelajaran 
sepenuhnya ada di tangan guru. Tentu banyak unsur pelaksanaan 
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pembelajaran, namun model pembelajaran merupakan satu unsur 
pembelajaran yang sangat penting untuk mendapatkan perhatian lebih. 
Kurikulum 2013 telah menerapkan model pembelajaran yang dipandang 
sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan. 
 
C. Interpretasi Hasil Penelitian  
Mata pelajaran SKI sering dipandang sebagai mapel yang sulit bagi 
sebagian siswa  dan membosankan, karena materinya banyak dan metode 
yang digunakan kurang variatif, dimana pembelajaran yang dilakukan hanya 
satu arah yaitu berpusat pada guru, akan tetapi dengan diterapkannya model 
pembelajaran discovery learning dalam Kurikulum 2013 ini, siswa terlihat 
antusias dan sungguh-sungguh dalam proses pembelajaran, serta lebih aktif 
dan kreatif, karena pembelajaran dilakukan tidak hanya satu arah dan lebih 
berpusat pada siswa. Sehingga model pembelajaran discovery learning dalam 
Kurikulum 2013 dapat dikatakan sesuai diterapkan pada mata pelajaran SKI 
di kelas VIIH di MTs Negeri 7 Boyolali.  
Penelitian mengenai penerapan model discovery learning dalam 
Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas 
VII H MTs Negeri 7 Boyolali  tahun pelajaran 2019/2010 secara keseluruhan 
sudah berjalan dengan baik. Hal ini dapat diketahui berdasarkan data-data 
yang diperoleh peneliti dari hasil observasi maupun wawancara. Pelaksanaan 
pembelajaran SKI yang dilakukan oleh Ibu Nasikhah ,meliputi adanya tahap 
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perencanaan, tahap pelaksanaan pembelajaran, dan tahap evaluasi yang sudah 
berjalan dengan baik. Pada tahap perencanaan guru menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai silabus, melakukan pemilihan materi 
ajar, menyusun langkah kegiatan pembelajaran dengan menerapkan tahapan 
dalam menggunakan model discovery learning dalam Kurikulum 
2013,menyiapkan media dan sumber belajar, menyiapkan segala keperluan 
pembelajaran dan yang terpenting adalah guru memahami materi yang akan 
disampaikan.Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, terdapat kegiatan 
pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dimana dalam langkah-langkah 
pembelajaran dipadukan dengan menggunakan pendekatan saintifik pada 
Kurikulum 2013, yakni melalui kegiatan 5M. Pada kegiatan pembuka, guru 
mengucapkan salam, mengkondisikan siswa, melakukan apersepsi, 
menyampaikan tujuan pembelajaran, mengaitkannya dengan materi pelajaran 
yang akan diajarkan pada hari itu. 
 Pada kegiatan inti, guru memberikan stimulus/rangsangan, lalu siswa 
melakukan identifikasi masalah, melakukan pengumpulan data, pengolahan 
data, pembuktian/verifikasi, dan generalisasi atau menarik kesimpulan. Siswa 
melakukan kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 
mengomunikasikan. Seluruh kegitan tersebut sudah dilakukan guru dan siswa 
dengan baik. Selanjutnya pada kegiatan penutup, guru bersama siswa 
menyimpulkaan dan melakukan refleksi terhadap pembelajaran. Guru 
melakukan penilaian, menyampaikan tugas dan materi atau kegiatan yang 
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akan datang dan guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam Pada 
tahapan evaluasi pembelajaran, dibagi kedalam beberapa penilaian. Untuk 
penilaian aspek kognitif diantaranya ada nilai harian,ulangan, tugas proyek, 
Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS), dan jika 
diperlukan ada kegiatan remidi untuk siswa yang nilainya di bawah KKM. 
Dalam nilai harian ada beberapa poin penilaian, diantaranya melalui 
pengumpulan poin dari keaktifan siswa di kelas, nilai dari soal harian setelah 
materi selesai, nilai dari kegiatan diskusi kelompok, dan nilai tugas ataupun 
mengerjakan LKS. 
Dari hasil observasi proses pembelajaran dan juga wawacara yang 
dilakukan dengan berbagai pihak maupun dokumentasi, peneliti menemukan 
beberapa temuan yang diperoleh selama melakukan penelitian di antaranya 
yaitu, hasil dari penerapan model pembelajaran discovery learning dalam 
Kurikulum 2013 pada mapel SKI di Kelas VII H MTs Negeri 7 Boyolali 
menunjukkan bahwa guru SKI sudah menerapkan model pembelajaran 
discovery learning dengan baik, dimana dalam pelaksanaanya dipadukan 
dengan pendekatan saintifik dalam Kurikulum 2013 yaitu menerapkan 
kegiatan 5M dengan baik pula. Dalam pembelajaran ketika dilakukan 
observasi adalah strategi group investigation. Dan untuk metode yang 
digunakan guru SKI meliputi metode ceramah, metode tanya jawab, metode 
diskusi, dan metode penugasan, dimana dalam teknik pembelajarannya 
terdapat kegiatan presentasi. 
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Jika dilihat dari aspek afektif, dalam kegiatan pembelajaran siswa 
menunjukkan berbagai sikap positif, diantaranya adalah sikap tanggung 
jawab, sikap sosial, sikap mengemukakan pendapat, dan sikapbekerjasama 
dengan orang lain.Aspek tanggung jawab terdiri dari mengikuti pembelajaran 
dengan sungguh-sungguh, antusias, bersemangat, namun tetap kondusif, serta 
dalam menyelesaikan setiap tugas yang diberikan oleh guru dapat selesai 
secara tepat waktu. Aspek sikap sosial terdiri dari, siswa ikut terlibat aktif 
pada setiap kegiatan, seperti jika ada pertanyaan dari guru maupun siswa lain 
aktif menjawab, dan aktif bertanya jika kurang faham, kemudian 
mendengarkan jika siswa lain ada yang bertanya atau menjawab, hal ini 
merupakan cara guru untuk menanamkan sikap menghargai pada setiap 
pendapat yang dikemukakan oleh orang lain atau menghargai orang berbicara. 
Aspek mengemukakan pendapat, melatih siswa agar memiliki 
keberanian berbicara di depan siswa lain, menyampaikan pendapat dengan 
suara yang lantang, dan menanamkan rasa percaya diri. Dan aspek 
bekerjasama dengan orang lain terdiri dari, menyelesaikan tugas dengan baik, 
disiplin selama kegiatan diskusi dan proses pembelajaran, dapat melakukan 
pembagian tugas di dalam kelompok, dan saling mengutarakan ide atau 
gagasan serta pengetahuan yang dimiliki agar terjadi kegiatan diskusi yang 
efektif dan optimal, serta dapat mempererat tali pertemanan antara 
siswa.Dalam mengerjakan tugas kelompok, sebagaian besar kelompok sudah 
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dapat memecahkan permasalahan yang harus diselesaikan dengan cara 
berdiskusi dengan teman satu kelompok. 
 Namun dalam mempresentasikan hasil diskusi masih didominasi oleh 
siswa yang pintardan pemberani. Akan tetapi guru selalu memberikan 
motivasi pada siswa yang kurang aktif. Dalam pembelajaran SKI tidak semua 
materi dapat disampaikan dengan metode ceramah saja, tetapi ada beberapa 
materi yang memerlukan metode, strategi, maupun model pembelajaran yang 
bervariasi sehingga membuat siswa menjadi bersemangat dalam belajar, lebih 
aktif, kreatif, dan termotivasi untuk belajar SKI dan juga agar tidak bosan, 
karena kebanyakan pembelajaran bersifat satu arah yaitu pada guru. Akan 
tetapi guru SKI kelas VII H ini sudah cukup baik dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan model discovery learning dalam Kurikulum 2013, 
karena kelas VII H masih peralihan dari SD ataupun MI, namun  guru banyak 
memberikan rangsangan kepada siswa agar mau berinteraksi dengan 
lingkungan secara aktif, dan mencari serta menemukan berbagai hal yang 
ingin diketahuinya.  
Di lihat dari dokumentasi, dalam penyampaian pembelajaran sudah 
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mulai dari 
pembukaan hingga penutup, dimana RPP disusun per semester pada awal 
tahun pelajaran yang sudah sesuai dengan silabus pembelajaran, program 
semester (promes) dan program tahunan (prota). Hanya saja dalam penulisan 
RPP belum dicantumikan poin tentang model pembelajaran, pendekatan, 
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strategi ataupun metode yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran. Dari temuan diatas, dapat diketahui bahwa dengan 
penerapan model discovery learning tersebut, siswa dapat melakukan 
penemuan terhadap materi ataupun pengetahuan yang ingin diketahuinya. 
Bagi anakusia MTs pembelajaran seperti itu akan lebih menarik apalagi kelas 
VII H adalah kelas yang awal dan butuh adaptasi dan   siswa dapat belajar 
secara aktif dan kreatif, yaitu dengan melakukan pengamatan,kegiatan 
bertanya dan mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan dan mengolah 
data serta melakukan mengecekan atau pembuktian terhadap hasil temuannya, 
dan menyimpulkan hasil diskusi untuk dilakukan presentasi.  
Penerapan model discovery learning sesuai dengan teori  Bruner 
(Habibu, 2019: 77) yang disebut “free Discovery Learning “ proses belajar 
akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan pada 
anak untuk menemukan suatu aturan melalui contoh contoh yang 
digambarkan atau yang lebih menjadi sumbrernya.Gagasan belajar sebagai 
proses aktif dimana pembelajaran tersebut mampu membentuk ide-ide baru 
berdasarkan apa pengetahuan mereka saat ini serta pengetahuan masa lalu 
mereka. Pembelajaran dengan menerapkan model discovery learning-pun 
secara tidak langsung sudah melaksanakan Dari temuan diatas, dapat 
diketahui bahwa dengan penerapan model discovery learning tersebut, siswa 
dapat melakukan penemuan terhadap materi ataupun pengetahuan yang ingin 
diketahuinya.  
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Bagi anakusia MTs pembelajaran seperti itu akan lebih menarik, 
karena siswa dapat belajar secara aktif dan kreatif, yaitu dengan melakukan 
pengamatan,kegiatan bertanya dan mengidentifikasi permasalahan, 
mengumpulkan dan mengolah data serta melakukan mengecekan atau 
pembuktian terhadap hasil temuannya, dan menyimpulkan hasil diskusi untuk 
dilakukan presentasi. Dengan adanya berbagai kegiatan tersebut, siswa dapat 
melakukan penemuan sendiri, tidak hanya teori yang diterima siswa dari guru 
saja, namun ada kesinambungan dan pembuktian antara teori dengan fakta, 
serta ada penggabungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan 
pengetahuan baru yang ditemukan. Pemaparan diatas sesuai dengan 
kelebihan-kelebihan model discovery learning. Dalam model ini, kegiatan dan 
pengalaman dilakukan secara langsung sehingga lebih menarik perhatian anak 
didik untuk belajar dan memungkinkan pembentukan konsep-konsep abstrak 
yang mempunyai makna, serta memberi banyak kesempatan bagi siswa untuk 
terlibat langsung dalam kegiatan belajar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dijelaskan pada 
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:Pada 
umumnya penerapan model pembelajaran discovery learningdalamKurikulum 
2013 pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas VII H  di 
MTs Negeri 7 Boyolali sudah terlaksana dengan baik, yaitu meliputi tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan pembelajaran, dan tahapevaluasi. Pada tahap 
persiapan pembelajaran guru mempersiapkan RPP yang disusun sesuai 
silabus, menyiapkan media dan sumber belajar yangdibutuhkan pada saat 
penyampaian materi pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran 
dengan menerapkan model discovery learning dalam Kurikulum 2013 pada 
mata pelajaran SKI dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sudah berjalan 
secara optimal. Hal tersebut dapat dilihat melalui proses pembelajaran yang 
menerapkan langkah-langkah saintifik dengan metode ilmiah yaitu melalui 
kegiatan observasi/pengamatan, diskusi, maupun tanya jawab. 
 Pada kegiatanpembuka, yaitu guru mengucapkan salam, 
mengkondisikan siswa, melakukan apersepsi, dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Pada kegiatan inti, dilakukan langkah pembelajaran dengan 
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menerapkan model discovery learning yang dipadukan dengan pendekatan 
saintifik dalamkurikulum 2013, yaitu 1)  pemberian stimulus/rangsangan 
melalui kegiatan tanya jawab ataupun menyuruh siswa membaca buku untuk 
memperdalam pemahaman awal siswa dalam memecahkan masalah dalam 
pembelajaran SKI,2) setelah melakukan tahapan awal,langkah selanjutnya 
adalah guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk malakukan 
identifikasi terhadap masalah Pembelajaran SKI yang disajikan, kemudian 
menentukan salah satu solusi pemecahan masalah yang dianggap relevan.3) 
pada tahap ini siswa disuruh untuk mengumpulkan informasi sebanyak 
banyaknya yang relevan dengan masalah Pembelajaran SKI , data yang 
dikumpulkan digunakan untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis yang 
ditetapkan.4) semua informasi yang telah didapatkan siswa atau yang telah 
dikumpulkan tersebut diolah dan diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan 
yang ada.5)  melaksanakan verifikasi/pembuktian dengan cara pengecekan 
dan analisis melalui kegiatan menalar juga, dan keenam menarik kesimpulan 
atas penemuan yang di dapat dan mempresentasikannya melalui kegiatan 
mengomunikasikan.  
Seluruh kegitan tersebut sudah dilakukan guru maupun siswa baik. 
Selanjutnya pada kegiatan penutup, guru bersama siswa menyimpulkaan dan 
melakukan refleksi terhadap pembelajaran, melakukan penilaian, 
menyampaikan tugas dan materi atau kegiatan yang akan datang, serta 
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.  
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Pada tahapan evaluasi pembelajaran, dibagi kedalam beberapa 
penilaian, diantaranya melalui nilai harian. ulangan, tugas proyek, Ujian 
Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS), dan jika 
diperlukan ada kegiatan remidi untuk siswa yang nilainya di bawah KKM. 
Jika dilihat dari seluruh rangkaian kegiatan tersebut dapat diberikan 
kesimpulan bahwa dalam proses pembelajaran mapel SKI sudah berjalan 
secara efektif, dimana siswa terlihat sangat antusias dan sungguh-sungguh, 
memiliki motivasi yang kuat dalam mengikuti pelajaran, siswa 
dapatmemecahkan persoalan melalui kerjasama kelompok dengan baik, 
terjadi pembelajaran interaksif, siswa terlihat lebih aktif dan kreatif, karena 
pembelajaran dilakukan tidak hanya satu arah dan lebih berpusat pada siswa. 
Sedangkan jika dilihat dari hasil pembelajaran dengan menerapkanmodel 
discovery learning dalam Kurikulum 2013 pada mata pelajaran SKI, dapat 
dilihat bahwa berdasarkan hasil evaluasi harian yang dilaksanakan pada 
pembelajaran nilai rata-rata siswa di kelas VII H sudah baik. Hal tersebut 
dapat lihat dari nilai rata-rata siswa yang sudah memenuhi KKM yang telah di 
tentukan sekolah yaitu 75 pada setiap mapel, bahkan banyak siswa di kelas 
VII H yang nilainya melebihi standar tersebut. 
 
B. Saran – Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan kesimpulan padapenelitian ini, 
ada beberapa hal yang perlu disarankan, yaitu sebagai berikut: 
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1. Bagi siswa  
Diharapkan agar siswa dapat merubah pandangannya tentang mapel SKI 
yang dianggap sulit dan membosankan, dan agar selama pelajaran semua 
siswa lebih aktif sehingga proses pembelajaran lebih bermakna sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang ingin di capai. 
2. Bagi Guru SKI 
Diharapkan agar tetap mempertahankan model discovery learning dalam 
Kurikulum 2013 pada pembelajaran SKI, akan tetapiperlu dikembangkan 
lagi agar pembelajaran dengan model ini dapat lebih baik dalam 
penerapannya, serta dalam pembuatan RPP di cantumkan model atau 
metode maupun strategi yang digunakan untuk menyampaikan materi 
pembelajaran.  
3. Bagi Kepala Madrasah 
Diharapkan agar selalu mendukung dan memberikan sarana dan prasarana 
yang baik untuk memperlancar kegiatan belajar mengajar, serta dapat 
mempererat hubungan antara guru, siswa dan orang tua siswa untuk 
membantu tercapainya tujuan pendidikan khususnya Sejarah Kebudayaan 
Islam di MTs Negeri 7 Boyolali. 
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Lampiran 1 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Wawancara dengan Waka Kurikulum  
1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya MTs Negeri 7 Boyolali? 
2.  Sudah berapa kali di MTs ini mengalami pergantian kepemimpinan? 
3.  Berapa luas area MTs N 7 Boyolali? 
4.  Berapa jumlah kelas di MTs Negeri 7 Boyolali? 
5.  Berapa jumah guru dan karyawan di MTs Negeri 7 Boyolali ? 
6. Apa saja sarana prasarana di MTs Negeri 7 Boyolali? 
7.  Di MTs Negeri 7 Boyolali ada ekstrakurikuler apa saja? 
8.  Bagaimana implementasi  Discovery learning Kurikulum 2013 di 
MTs Negeri 7 Boyolali? 
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9.  Bagaimana hasil belajar siswa dengan diterapkannya model 
pembelajaran discovery learning? 
10.  Berapa KKM pada setiap pelajaran? Adakah kriteria kenaikan kelas? 
 
 
B. Wawancara dengan Guru SKI 
1. Apakah sebelum mengajar membuat RPP? Apakah sesuai dengan  
silabus? 
2. Apakah dalam pembelajaran sesuai dengan KI dan KD? 
3. Apa saja metode yang sering digunakan untuk mengajar? 
4. Apakah media dan sumber belajar sesuai dengan materi yang  
diajarkan? 
5. Apakah di awal pembelajaran disampaikan pengulangan materi yang  
lalu? dan mengaitkannya dengan materi yang akan disampaikan? 
6. Apakah memberikan motivasi kepada siswa? 
7.  Apakah di dalam proses pembelajaran siswa diberikan kesempatan  
untuk melakukan pengamatan? 
8. Apakah dalam mengajar siswa diberikan stimulus/rangsangan  
sehingga mereka bertanya? 
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9. Apakah dalam pembelajaran berpusat pada guru atau siswa? 
10. Dalam kegiatan pembelajaran apakah bersifat individu atau  
kelompok? 
11. Apakah di dalam pembelajaran ada kegiatan pemecahan masalah? 
12. Apakah dalam pembelajaran mengembangkan kreatifitas dan 
keaktifan siswa? 
13. Apakah dalam pembelajaran memaksimalkan potensi yang di miliki 
oleh siswa? 
14. Apakah dalam pembelajaran menggabungkan pengetahuan baru 
dengan pengetahuan yang sudah ada? 
15. Bagaimana respon siswa saat KBM berlangsung? 
16. Apa peran dalam KBM di kelas? 
17.  Apakah di dalam pembelajaran ada kegiatan mengomunikasikan atau 
menyampaikan hasil diskusi? 
18. Di akhir pembelajaran apa yang dilakukan? 
19. Adakah kendala atau kesulitan yang dihadapi siswa selama proses 
KBM mata pelajaran SKI? 
20.  Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI? 
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21. Bagaimana penerapan model discovery learning dalam pembelajaran 
SKI ? 
22. Apa saja strategi dan metode pembelajaran yang digunakan pada mata 
pelajaran SKI?? 
23. Apa saja persiapan sebelum mengajar SKI? 
24. Bagaimana langkah pembelajaran SKI? 
25.  Bagaimana evaluasi pembelajarn SKI? 
 
 
C. Wawancara dengan Siswa 
1. Bagaimana pendapatmu tentang mata pelajaran SKI? 
2. Metode mengajar apa saja yang sering digunakan guru dalam 
mengajar SKI? 
3.  Dalam KBM bersifat individu atau kelompok? 
4. Apa kamu dalam pembelajaran selalu diminta untuk 
mengamatisesuatu?  
5. Apakah dalam pembelajaran kamu diminta untuk menemukan sesuatu 
hal dari hasil pengamatanmu? 
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6. Apakah kamu sering bertanya tentang materi yang disampaikan oleh 
guru? 
7. Apa guru memberikan suatu permasalahan untuk dipecahkan dalam 
kelompok? 
8. Apakah saat pembelajaran ada kegiatan diskusi dan mengumpulkan 
data? 
9. Apakah kamu pernah diminta untuk mencoba (bereksperimen) dan 
menalar tentang materi pelajaran yang telah disampaikan? 
10.  Apakah dalam pembelajaran ada kegiatan mengomunikasikan? 
11. Bagaimana kamu mendapatkan nilai saat proses pembelajaran? 
12. Kesulitan apa yang dihadapi ketika belajar SKI? 
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Lampiran 4 
 
FIELD-NOTE 
Kode : 001 
Judul : Observasi Madrasah dan penyerahan surat izin penelitian 
Informan : Staff TU 
Tempat : Ruang TU 
Waktu :22 juli 2019 Jam 08:00 - 08:30 WIB 
Pada hari Senin, 24 Juli 2019, peneliti melakukan observasi di MTs Negeri  7 
Boyolali. Peneliti berangkat dari rumah jam 07.35 WIB dan sampai di madrasah 
sekitar jam 07.55 WIB. Hari ini peneliti berniat untuk menyerahkan surat izin 
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penelitian dari kampus yang diajukan kepada kepala MTs Negeri 7 Boyolali.Setelah 
bertemu dengan satpam dan guru piket di depan peneliti mengutarakan tujuannya 
datang ke MTs, dan kemudian peneliti diarahkan ke ruang Tata Usaha (TU). Peneliti 
bertemu dengan salah satu staff di ruang TU, dan terjadi sedikit percakapan disana. 
Adapun proses wawancara tersebut adalah: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum? 
Staff TU : Wa‟alaikumussalam, silahkan masuk mbak. 
Peneliti : Maaf pak saya mengganggu sebentar, jadi begini pak saya kesini mau minta 
ijin untuk mengadakan penelitian guna memenuhi tugas akhir saya pak. 
Staff TU : oh ya mbak, dari kampus mana ya? Ada surat pengantar dari kampusnya? 
Peneliti : Saya mahasiswi IAIN Surakarta bu, ini saya bawa surat izin penelitian saya. 
Dulu waktu saya observasi saya juga sudah membawa surat dari kampus bu. Dulu 
saya sudah bertemu dengan bapak bambang selaku Waka Kurikulum. 
Staff TU : iya mbak, nanti suratnya saya sampaikan kepada bapak bambang dan 
bapak Kepala Madrasah. 
Peneliti : ya sudah kalau begitu saya ijin pamit dulu bu, terima kasih banyak atas 
waktunya. 
Staff TU : oh iya mbak, sama-sama. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum 
Staff TU : Wa„alaikumussalam. 
Selain menyerahkan surat izin penelitian, saya juga mengamati bagian depan gerbang 
masuk madrasah. Saya melihat alamat madrasah dan saya mengambil gambarnya. 
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Saya juga mengamati sarana prasaranaserta lokasi MTs Negeri 7 Boyolali. Setelah 
selesai kemudian peneliti kembali pulang.  
 
FIELD-NOTE 
Kode : 002 
Judul : Wawancara dengan Wakamad Kurikulum 
Informan :Bambang Sugeng, M. Pd. 
Tempat : Ruang Guru  
Waktu : 23 Juli 2019 Jam 09:00 - 09:20 WIB 
Pada hari Selasa, 23 Juli 2019, peneliti melakukan wawancara di MTs Negeri 7 
Boyolali. Peneliti berangkat dari rumah pukul 08.30 WIB dan sampai di madrasah 
sekitar pukul 08.50 WIB. Sebelumnya peneliti sudah membuat janji kepada bapak 
Bambang selaku waka kurikulum di MTs Negeri 7 Boyolali. Setelah sampai di 
Madrasah, peneliti bertemu dengan satpam dan guru piket di depan lalumengutarakan 
tujuannya datang ke MTs, dan kemudian peneliti diarahkan ke ruang guru. Peneliti 
langsung menuju ruang guru dan bertemu dengan Bapak Bambang. Adapun proses 
wawancara tersebut adalah sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum? 
Bapak bambang : Wa‟alaikumussalam, silahkan masuk mbak, monggo. 
Peneliti : Maaf Pak saya minta waktu bapak  sebentar. Saya Reni  pak  mahasiswa 
132 
 
IAIN Surakarta. Saya bertemu bapak untuk wawancara tugas akhir saya pak, 
mungkin nanti bapak bisa memberikan saya informasi berkaitan dengan data MTs 
Negeri  7 Boyolali ini pak.  
Pak Bambang : Iya mbak, apa yang bisa saya bantu, Insya Allah nanti saya jawab. 
Apa yang dibutuhkan. 
Peneliti : Iya pak . Begini pak, dulu sewaktu saya kesini beberapa tahun lalu  nama 
sekolahnya itu kan MTs Negeri Cepogo  , kok ini saya kesini lagi sudah ganti nama 
menjdai MTs Negeri 7 Boyolali , ini gimanasejarah singkatnya pak? 
Pak Bambang  : Jadi begini mbak, sekarangg MTs yang ada di seluruh Kemenag 
boyolali  itu per Maret 2018 sudah berganti nama dengan MTs Negeri   , MTs Negeri  
7 di Boyolali  sini, dan semua MTs yang lain .  
Peneliti : Oh begitu nggih pak  ceritanya.  Kalau untuk kepala Madrasah, di MTs ini 
sudah berapa kali mengalami pergantian kepemimpinan pak? 
Pak Bambang  : Karena saya kesini itu tahun 2009, saya sudah mengalami dua kali 
pergantian kepala madrasah. Jadi yang pertama bapak kikemudian pak Hanafi, dan 
sekarang pak Ahmadi.Kalau untuk yang periode sebelumnya nanti bisa dicek di 
dokumen mbak. 
Peneliti : Nggih pak , jadi selama bapak di sini sudah dua kali ya pak. Kemudian  
kalau luas area sekolah ini kira-kira berapa ya pak? 
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pak bambang : Iya mbak. Kalau untuk luas area kurang lebih 5 Hektar. Untuk data 
lebih jelasnya nanti ada mbak di dokumen. 
Peneliti : Nggih pak. Dengan luas area segitu, ada berapa kelas di MTs ini pak? 
Pak Bambang: Untuk kelasnya ada 24 rombel mbak. Kelas VII ada 8 kelas, kelas VIII 
ada 8 kelas, dan kelas IX juga ada 8 kelas, jadi kelasnya mulai dari kelas A sampai H. 
Itu rata-rata per kelas itu ada 24 siswa.  
Peneliti : Oh iya pak, kalau untuk pengajar, ada berapa pak? 
Pak Bambang : Kalau untuk guru disini sekarang ada 49 guru yang sebagian  sudah 
PNS, tinggal 7 orang yang guru honorer, dan ada 9 Karyawan mbak. 
Peneliti : Iya pak. Kemudian kalau untuk sarana dan prasarana di MTs ada apa saja 
pak? 
Pak Bambang : Kalau untuk sarana berupa gedung ya ada kantor guru, kantor kepala 
sekolah, kantor TU, lab. IPA, perpustakaan, lab. TIK dan lain-lain. Selain itu kami 
juga punya Aula, Masjid, terus untuk gedung hanya 1 lantai mbak. Ada lapangan juga 
mbak, bisa untuk kegiatan olah raga seperti voly, basket, atau futsal, lalu ada 
koperasi, ruang multimedia, ruang menjahit dan lain-lain. Kalau untuk sarana 
pembelajaran ya seperti sekolah pada umumnya mbak, tapi untuk menunjang 
pembelajaran kami juga punya media LCD Proyektor. 
Peneliti : Nggih pak. Kalau di MTs Negeri 7 Boyolali ini ada ekstrakurikuler apa saja 
pak? 
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Pak Bambang : Kalau untuk ekstra wajibnya itu Pramuka dan BTA untuk kelas VII, 
kalau pilihannya bisa, silat, tilawah/qiro‟ah, seni lukis, kaligrafi, hadroh, paduan 
suara, PMR, pencak silat, menjahit, komputer, dan olah raga. 
Peneliti : Iya pak. Nanti bisa saya minta brosurnya nggih pak? Hehe. Kemudian, 
kalau di MTs ini kan sudah menerapkan kurikulum 2013 ya pak? Lha itu apakah 
sudah berjalan dengan baik atau masih ada kendala pak?  
Pak Bambang : Iya mbak, nanti tak kasih brosurnya. Iya mbak, di sekolah kami sudah 
menerapkan K-13 sejak tahun pelajaran 2016/2017. Kalau kendala ya ada mbak. 
Kendalanya yaitu ada beberapa guru yang belum ikut penataran atau diklat K-13. 
Peneliti : Lha untuk mengatasinya bagaimana pak? 
Pak Bambang : Mengatasinya yaitu dengan di sekolah sendiri mengadakan semacam 
sosialisasi atau diklat untuk implementasi K-13 mbak.Jadi walaupun dari atas belum 
ada penataran lagi, kami disekolah mengadakan sendiri. Jadi guru juga tetap bisa 
menerapkan K-13 dengan baik mbak harapannya. 
Penelti : Kemudian kalau untuk hasil belajar siswa dengan diterapkannnya K-13 ini 
seperti apa pak? 
Pak Bambang : Siswa lebih senang mbak. Karena kalau biasanya teori terus, guru 
yang harus banyak bicara, dengan ceramah menerangkan gitu, tapi dengan K-13 ini 
ada praktek, ada kegiatan-kegiatan yang ada didalam proses pembelajaran. Sehingga 
siswa akan lebih antusias dalam belajar mbak. Kemudian dengan penggunaan IT 
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siswa juga akan lebih mudah menerima proses pembelajaran dan lebih tertarik. Kalau 
untuk nilai ya tergantung pada siswa sebenarnya ya mbak, kalau rajin belajar dan 
tekun, pasti nilainya baik, tapi kalau biasa saja hasilnya juga pasti biasa saja dan 
seterusnya. Padahal  
guru juga sudah mengajar dengan seoptimal mungkin. 
Peneliti : Iya pak, kemudian kalau untuk KKM pada mata pelajaran berapa pak? Dan 
ada kriteria khusus untuk kenaikan kelas tidak bu?  
Pak Bambang :, KKMnya sama mbak. Jadi saat pembagian tugas itu kita putuskan 
KKM semua mapel dibuat sama yaitu 71. Iya ada mbak, kriteria khusus kenaikan 
kelas itu ya tidak ada nilai yang di bawah KKM. Kalaupun ada itu maksimal 3 mapel. 
Taapi biasanya kalau kenaikan kelas untuk KKM itu tidak ada masalah. Karenakan 
ada remidi juga mbak. Kemudian ada nilai kehadiran yang mempengaruhi, dan yang 
ketiga ada nilai akhlak/perilaku. Jadi  semua guru nanti bisa menilai akhlak siswa, 
kemudian disetorkan kepada guru PKN dan Guru PAI untuk dimasukkan ke dalam 
nilai sikap pada KI-1 dan KI-2. Oh iya, ada lagi mbak, jadi siswa untuk syarat 
kenaikan kelas harus hafal surat-surat pendek mbak. Untuk kelas 7 minimal hafal 7 
surat, untuk kelas 8 minimal hafal 11 surat, dan untuk kelas 9 minimal hafal 15 surat. 
Peneliti : Iya pak, mungkin ini cukup dulu pak. Banyak informasi yang saya dapat. 
Terima kasih pak atas waktunya. Besuk kalau misalkan ada data atau informasi yang 
kurang saya minta waktu sama bapak  lagi. Hehe 
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Pak Bambang : Iya, ya mbak. Kalau ada yang bisa saya bantu, Insya Allah saya 
bantu.  
Peneliti : iya Pak. Trimakasih pak. Kalau gitu saya ijin pamit dulu nggih pak, sekali 
lagi trimakasih waktunya pak. Assalamu‟alaikum 
 
Pak Bambang : iya mbak sama-sama. Wa‟alaikumussalam. 
 
FIELD-NOTE 
Kode : 003 
Judul : Wawancara dengan guru SKI Kelas VII H 
Informan : Dra.Siti Nasihah 
Tempat : Ruang Guru  
Waktu : 24 Juli 2019 Jam 09:30 - 09:55 WIB. 
Pada hari Rabu tanggal 24 Juli 2019, peneliti melakukan wawancara di MTs 
Negeri  7 Boyolali. Peneliti berangkat dari rumah pukul 09.00 WIB dan sampai di 
madrasah sekitar pukul 09.20 WIB. Sebelumnya peneliti sudah membuat janji kepada 
Ibu Nasihah selaku guru SKI kelas VII di MTs Negeri 7 Boyolali. Setelah sampai di 
Madrasah, peneliti bertemu dengan satpam dan guru piket di depan dan 
mengutarakan tujuannya datang ke MTs, dan kemudian diarahkan ke ruang guru. 
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Peneliti langsung menuju ruang guru dan bertemu dengan Ibu Nasihah. Adapun 
proses wawancara tersebut adalah sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum? 
Ibu Nasihah : Wa‟alaikumussalam, silahkan masuk mbak. 
Peneliti : Maaf bu saya minta waktu ibu sebentar untuk wawancara dalam penelitian 
saya, apa ibu ada waktu bu? 
Ibu Nasihah : Iya mbak, apa yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti : begini bu, apakah sebelum mengajar ibu membuat RPP? 
Ibu Nasihah : iya mbak, saya buat RPP. Karena materi setiap tahun itu intinya sama, 
jadi kalau saya RPP itu di buat dalam satu tahun. Jadi buatnya itu sekali di awal 
pembelajaraan. RPP saya buat sendiri, sesuai dengan silabus K-13 yang terbaru.  
Peneliti : Apakah dalam ibu mengajar sesuai dengan KI dan Kd bu? 
Ibu Nasihah : ya, sesuai dengan Kd dan KI mbak. Kan ada panduannya. Jadi harus 
mengerucut, KI, KD, indikator sampai ke tujuan dan pelaksanaan pembelajaran 
hingga evaluasi. Kebetulan kalau untuk kelas VII  ini kan kelas pertama dan 
materinya masih banyak.  
Peneliti : iya bu, kemudian metode apa saja yang sering ibu gunakan dalam mengajar 
bu? 
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Ibu Nasihah : Kalau mengajar biasa mbak, pertama ceramah kemudian menerangkan 
kepada siswa, dan yang kedua kelompok, jadi membentuk kelompok kemudian 
diskusi baru presentasi, nanti siswa mempresentasikan di depan secara bergantian 
kemudian ada tanya jawab dan diakhir ada soal yang harus dikerjakan. Kadang ada 
penugasan juga mbak. 
Peneliti : jadi untuk metode yang biasa digunakan adalah ceramah, tanya jawab, 
diskusi lalu presentasi dan penugasan ya bu. Apakah ibu menggunakan media atau 
sumber belajar sesuai dengan materi yang diajarkan? 
Ibu Nasihah : iya mbak, yang sering dipakai itu. Kalau untuk sumber belajar utama 
kami menggunakan LKS dan buku paket. Kalau internet dan sumber belajar yang lain 
itu jarang soalnya masih kelas VII. Untuk media pembelajaran, selain buku pastinya, 
kadang saya ngeprint gambar sesuai dengan materi, lalu saya tempel di papan tulis, 
sering juga saya menggunakan media LCD Proyektor dan speaker gitu mbak. Saya 
tampilkan video atau gambar-gambar atau meteri saya buat power poin. Kalau 
penyajiannya berbeda anak itu akan senang soalnya mbak dan lebih tertarik juga. 
Peneliti : pada awal pembelajaran, apakah ibu mengulangi materi yang telah lalu dan 
mengaitkan dengan materi yang akan di sampaikan bu? 
Ibu Nasihah : iya, saya mengulang materi yang lalu untuk me-riview ingatan mereka 
apa yang sudah saya ajarkan dan kemudian baru melanjutkan dengan materi yang 
sekarang akan saya sampaikan 
Peneliti : Kemudian, apa ibu memberikan motivasi kepada siswa bu? 
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Ibu Nasihah : ya, memotivasi. Kalau habis salam saya beri semangat kadang saya 
katakan “Selamat pagi anak-anak? semangat, sudah sarapan apa belum?” dengan 
penuh semangat. Kadang juga di sela-sela pembelajaran saya berikan motivasi untuk 
semangat belajar, beribadah dan hal positif lainnya. 
Peneliti : Apakah ibu memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan kegiatan 
pengamatan bu? Misalnya dalam bentuk apabu? 
Ibu Nasiha : iya tentu mbak, dalam pembelajaran K-13 ini kan berbeda dengan KTSP. 
Kalau di pelajaran sejarah paling banyak anak-anak harus mengamati dengan 
membaca materi, tapi selain itu juga kadang  
saya berikan gambar-gambar untuk diamati, kadang juga menggunakan video kisah-
kisah untuk ditonton, kadang saya bercerita dan mereka menyimak atau 
mendengarkan, kadang saya buatgambar sendiri di papan tulis, mereka melihat. 
Peneliti : apakah ibu memberikan rangsangan atau stimulus kepada siswa sehingga 
mereka bertanya bu? 
Ibu Nasihah: Iya, saya memberikan rangsangan agar mereka bertanya. Melalui suatu 
kisah atau materi yang menimbulkan pertanyaan, dan mereka bingung. Kadang saya 
katakan, “siapa yang bertanya?” atau “siapa yang belum paham?” atau “apa ada 
pertanyaan?” gitu mbak, saya juga memberikan penguatan kepada siswa, jadi terjadi 
interaksi dan komunikasi yang baik di dalam KBM. Saat saya mengajar anak juga 
antusias untuk bertanya, sambil melatih kepercayaan dirinya mbak, dalam 
menyampaikan pendapat atau hanya sekedar bertanya. 
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Peneliti : oh iya bu. Jadi kalau dalam pembelajaran ibu lebih perpusat pada guru atau 
siswa bu? 
Ibu Nasihah : kedua-duanya mbak. Pada awal pembelajaran tentunya pusat perhatian 
tertuju pada saya, karena di awal saya metodenya kan ceramah di pertemuan awal itu 
saya banyak menerangkan, tapi setelah materi atau pokok-pokok permasalahan atau 
pembahasan sudah di bagi dalam kelompok ya pembelajaran berpusat ke siswa, 
mereka yang aktif di dalam kelas, berdiskusi, lalu presentasi kemudian saya rangsang 
yang lain untuk bertanya dan saya beri poin itu sebagai nilai keaktifan siswa. Jadi 
kegiatan seperti ini lebih memudahkan saya dan juga siswa mbak, karena jika saya 
menerangkan terus hanya ceramah kan monoton, siswa jadi ngantuk kalau tidak ya 
mereka ngobrol akan cepat bosen. Tapi kalau di sistem seperti ini, siswa akan lebih 
memperhatikan temannya yang menyampaikan. Dan mereka akan lebih paham 
karena mereka dituntut harus aktif. 
Peneliti : iya bu, jadi dalam pembelajaran ada kegiatan pemecahan masalah ya bu, 
dengan berkelompok dan diskusi itu tadi. Lalu apakah dalam pembelajaran ibu 
mengembangkankreatifitas atau keaktifan siswa bu? 
Ibu Nasihah : iya mbak betul. iya, saat pembelajaran kan saya beri pokok bahasan 
atau permasalahan, kemudian mereka akan mencari sumber belajar bisa dari LKS 
maupun buku paket. Kalau untuk pergi ke internet saya jarang memberikan tugas 
seperti itu, takutnya malah nanti mereka malah hanya main-main. Jadi untuk kegiatan 
keaktifan siswa melalui pengumpulan data ya paling mereka meringkas pakai buku 
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sesuai permasalahan, kemudian berdiskusi dan membuat konsep untuk penyampaian 
waktu presentasi dan sekaligus membuat soal untuk temannya, nah itu kan juga 
termasuk kreatifitas dan meningkatkan keaktifan siswa, baik yang presentasi ataupun 
yang tidak, mereka sama-sama harus kreatif dan aktif. 
Peneliti : iya benar bu, jadi ibu memaksimalkan potensi yang dimiliki siswa ya bu? 
Contohnya dengan itu tadi ya bu? 
Ibu Nasihah : iya mbak, dengan mereka membuat ringkasan, meresum, membuat peta 
konsep sesuai data yang mereka peroleh lalu kan diolah untuk menjawab permasalan 
di awal. Kemudian dibagi tugas, ada yang jadi moderator, ada yang jadi pembicara, 
notulen dan jika ada yang bertanya mereka bertanggung jawab untuk menjawab, itu 
kan salah satu usaha guru untuk memaksimalkan potensi yang mereka miliki. 
Peneliti : bu, apakah dalam pembelajaran siswa menggabungkan pengetahuan yang 
baru dengan pengetahuan yang sudah mereka miliki sebelumnya? 
Ibu Nasihah : iya mbak, jadi setiap awal mulai bab atau materi siswa kan mendapat 
pengetahuan baru, ilmu baru, nah untuk menyelesaika permsasalahan atau pokok 
pembahasan itu kan perlu menalar, mencoba dan sebagainya, dengan cara 
mengunakan ilmu pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya. Jadi siswa 
menggabungkan pngetahuan yang baru dengan pengetahuanyang sudah mereka 
miliki sebelumnya. 
Peneliti : iya bu. Kalau untuk respon siswa dalam kegiatan KBM seperti apa bu? bisa 
dijelaskan bu? 
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Ibu Nasihah : respon siswa dalam kegiatan KBM rata-rata sudah baik ya mbak, siswa 
antusias, kondusif, aktif. Tapi juga tergantung kelasnya ya mbak, kalau kelas VII H 
ini termasuk kelas yang aktif dan anteng, artinya begini mereka mau untuk 
dikendalikan untuk di ajak bekerjasama jadi belajar bersama itu enak. Kalau kelas 
yang sana itu kelas A atau B itu kelas seri ya mbak, dimana kumpulan seri ada di 
kelas itu yang laki-laki terutama di kelas B  ini agak susah, mungkin ditegur sekali 
diam, tapi selang beberapa menit, ramai lagi. Jadi agak susah untuk mengendalikan 
dan untuk diajak bekerjasama. Kalau kelas VII H itu termasuk yang aktif dan bisa 
diajak kerjasama, kalau yang kelas lainnya ya sedang-sedang saja. 
Peneliti : Lalu dengan keanekaragamaan siswa yang seperti itu, maka bagaimana 
peran ibu dalam proses KBM di kelas bu? 
Ibu Nasihah  : ya sebagai guru saya pasti memaklumi ya mbak, tidak mungkin siswa 
dalam satu kelas itu anteng semua, atau susah semua. Kalau saya pribadi, saya selaku 
guru tugasnya mengajar mbak, tapi adakalanya kadang saya jadi motivator untuk 
memberikan motivasi kepada anak-anak, kadang saya jadi fasilitator dan pembimbing  
yang mengarahkan proses pembelajaran, jika ada penyimpangan atau kekeliruan ya 
saya memberikan informasi yang benar. Kadang dijam terakhir kurang 10 menit, saya 
putarkan video atau musik yang sedih, saya ingatkan mereka pada kematian, pada 
jasa-jasa orang tua, jadi saya adakan renungan kadang sampai mereka tersentuh 
bahkan ada yang menangis. Kadang saya cerita tentang kisah atau tokoh-tokoh Islam 
di zaman Nabi itu juga baik untuk pembentukan karakter siswa. Jadi sebagai guru itu 
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perannya banyak mbak, tidak hanya sekedar menyampaikan materi selesai sudah, itu 
tidak. 
Peneliti : iya bu, saya setuju. Nah kembali ke pembelajaran tadi bu. Setelah 
berdiskusi mengumpulkan dan mengolah data atau informasi, kemudian ada 
presentasi. Berarti ada kegiatan menyampaikan atau mengkomunikasikan ya bu? Lalu 
diakhir pembelajaran apa yang ibu lakukan? 
Ibu Nasihah : iya mbak ada kegiatan mengkomunikasikan dengan cara presentasi, 
kemudian di akhir pembelajaran kita menyimpulkan materi yang hari ini sudah 
dipelajari. Kemudian untuk mengetahui pemahaman mereka untuk evaluasi dan 
penilaian, saya berikan soal 5 atau maksimal 10 soal. Mereka kerjakan. Kalau waktu 
tidak mencukupi untuk menyelesaikan ya buat PR. Tapi kalau waktu masih ya di 
cocokkan lalu saya tandatangani. Itu sebagai nilai. Jadi untuk penilaian saya pertama 
dari kekatifan bertanya saya kasih poin, kemudian tugas yang di tanda tangan itu 
nanti dijumlah. Itu masuk ke nilai harian ya mbak. Baru nanti ada nilai ualangan, 
UTS dan UAS. 
Peneliti : ya bu, kemudian diakhir pembelajaran apa ibu menyampaikan materi yang 
akan datang bu? 
Ibu Nasihah : ya kalau waktu masih saya sampaikan materi yang akan datang. Tapi 
kalau baru menerangkan terus bel, ya sudah. Anak-anak itu kalau sudah dengar bel itu 
fokusnya sudah berubah, selak kepengen istirahat pengen pulang, ya jadi 
konsentrasinya sudah terpecah. Ya sudah. Jadi ya tergantung sikon ya mbak. 
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Peneliti : kemudian apa ada kendala yang dihadapi siswa selama proses KBM bu?  
Ibu Nasihah : ya, kendala itu pasti ada, ketika saya menerangkan dengan sungguh-
sungguh kadang kalau siswa ketika jam terakhir itu, banyak yang ngantuk, kadang 
ada yang tidur juga, apa kecapekan atau ngantuk gitu. Atau ada yang ramai itu pasti 
ada mbak. Tapi itu tidak semua kelas. Hanya beberapa kelas dan beberapa siswa saja.  
Peneliti : lalu bagaimana ibu mengatasi kendala itu bu? 
Ibu Nasihah : ya kalau tidur dibangunkan, “ayo bangun, cuci muka”. Saya suruh cuci 
muka, kadang ada yang makan permen karet itu lho, kemudian 
dibunyikan”tok,tok,tok” langsung saya suruh berdiri saya suruh membuang. Atau 
saya beri skor kalau sudah keterlaluan biasanya makan di kelas itu skornya 10. Jadi di 
kelas waktu pembelajaran itu tidak boleh makan, melanggar peraturan itu. Tapi kalau 
hanya  
sekedar minum haus boleh, tapi harus ijin dulu. 
Peneliti : terakhir ibu, untuk hasil belajar siswa pada mapel SKI ini bagaimana bu? 
dengan KKM yang sudah ditentukan. 
Ibu Nasihah: hasil belajar SKI dibandingka mapel-mapel agama yang lain itu, SKI 
termasuk mapel yang sulit ya mbak. Jika dibanding dengan Qur‟an hadist, Aqidah 
dan Fiqih. Sulitnya itu harus menghafal nama tokoh-tokoh, tempat waktu dan 
sebagainya. Kalau untuk KKM kan 75 sama semua mapel. Ya ada yang mencapai ada 
yang tidak. Cuma kalau ada yang tidak mencapai ada remidi biar bisa mencapai itu. 
Kalau untuk hasil akhir rapot itu ya semua di atas KKM. Jadi kan nilai itu tidak hanya 
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1, ada nilai harian, nilai tugas, nilai UTS, nilai UAS, nilai sikap sosial maupun 
spiritual. Gitu mbak. 
Peneliti : iya, ini cukup dulu ibu, terimaksih untuk waktunya. Besuk kalau ada yang 
kurang saya tanyakan ke ibu lagi nggih bu? Hehe 
Ibu Nasihah : iya mbak. 
Peneliti : Oh ya bu, saya mau minta jadwal ibu mengajar boleh bu?  
Ibu Sekar : iya mbak tak kasih.  
Peneliti : oh ya bu, besuk saya dating bu. Ya sudah bu kalau begitu, sekali lagi 
makasih ya bu atas waktu dan informasinya, saya sekalian pamit nggih bu. 
Assalamu‟alaikum? 
Ibu Nasihah: iya mbak, wa‟alaikumussalam. 
 
FIELD-NOTE 
Kode : 004 
Judul : Wawancara dengan guru SKI Kelas VII H 
Informan : Dra SIti Nasihah 
Tempat : Ruang TU 
Waktu : 25 Juli 2018 Jam 08:15 - 08:30 WIB. 
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Pada hari Kamis tanggal 25 Juli 2019, peneliti melakukan wawancara di MTs Negeri 
7 Boyolali Peneliti berangkat dari rumah pukul 07.50 WIB dan sampai di madrasah 
sekitar pukul 08.10 WIB. Sebelumnya peneliti sudah membuat janji kepada Ibu 
Nasihah selaku guru SKI kelas VII di MTs Negeri 7 Boyolali. Setelah sampai di 
Madrasah, peneliti bertemu dengan satpam dan guru piket di depan dan 
mengutarakan tujuannya datang ke MTs, dan kemudian diarahkan ke ruang guru. 
Peneliti langsung menuju ruang guru dan bertemu dengan Ibu Sekar. Karena masih 
ada waktu sebelum masuk kelas, maka peneliti meminta Ibu Nasihah untuk di 
wawancara. Adapun proses wawancara tersebut adalah sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum? 
Ibu Nasihah : Wa‟alaikumussalam, silahkan masuk mbak. 
Peneliti : Maaf bu saya minta waktu ibu sebentar untuk wawancara lagi bisa bu? 
Ibu Nasihah : Iya mbak, di ruang TU saja ya mbak,  
Peneliti : iya bu. (kami menuju ruang TU untuk wawancara) 
Ibu Nasihah : apa yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti : yang ingin saya tayakan ini bu, kan ibu RPPnya sudah K-13. Nah di K-13 
itu kan ada model pembelajaran ya bu? Nah ibu dalam pembelajaran menggunakan 
model apa bu? 
bu Sekar : iya mbak, di sini kan sudah menerapkan K-13, jadi RPP juga sudah sesuai 
K-13, ya ada KI dan KD-nya. Kalau untuk model pembelajaran saja tidak begitu 
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rumit mbak dalam pelaksanaan,yang perting intinya sama dan anak-anak faham saja. 
Kalau untuk saat ini saya gunakan model pembelajaran discovery learning mbak, 
karena model itu bisa saya kolaborasikan dengan pendekatan saintifik di K-13. Ya 
ada kegiatan mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan data, lalu 
menalar/mengasosiasi dan mengolah data yang sudah diperoleh, menyimpulkan 
untuk nantinya dilakukan kegiatanmengomunikasikan. Tahapannya hampir sama 
sebenarnya mbak, antara kegiatan 5M dengan model discovery yang saya gunakan. 
Peneliti : apakah hanya model itu saja bu yang digunakan? 
Ibu Nasihah: untuk sementara iya  mbak,tapi  kita jadi guru kan juga harus kreatif, 
dan bervariasi. Kalau untuk materi SKI kan banyak mbak, jadi dengan model 
discovery itu akan lebih memudahkan dalam penyampaian materi dan lebih cepat. 
Dan siswa juga bisa ikut aktif di dalam proses KBM.  
Peneliti : oh jadi begitu ya bu. Kalau untuk strategi dan metode khusus ada tidak bu? 
 
Ibu Nasihah : kalau untuk strategi kadang saya berikan contoh tentang kerajaan Islam 
di Nusantara melalui gambar mbak. Jadi strateginya example non example itu lho 
mbak. Kadang saya tempel gambar di papan tulis, kemudian mereka akan 
menjodohkan mana yang cocok, strateginya picture and picture, kadang juga pakai 
Jig saw, group investigation, make a match, role playing, dan banyak lainnya mbak 
yang kira-kira sesuai dengan materi yang mau diajarkan. Kalau untuk metode yang 
jelas ceramah, kemudian ada tanya jawab, penugasan lalu diskusi. Yang sering ya itu 
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mbak.  
Peneliti : Kemudian kalau sebelum mengajar apa yang perlu dipersiapkan bu? 
Ibu Nasihah : ya biasa mbak paling buku, LKS, Spidol, tuding saya biasanya pakai 
tongsis yang tidak dipakai. Kalau pas pakai gambar ya siapkan gambar, kalau pakai 
LCD ya dipersiapkan, kalau diskusi saya siapkan kertas dan bahan untuk diskusi. 
Kadang waktupresentasi saya siapkan hadiah kecil-kecilan juga untuk anak-anak, biar 
mereka seneng. Kalau untuk materi setiap tahun itu hampir sama ya mbak, jadi paling 
tidak kita paham materi yang akan disampaikan pada hari itu. 
Peneliti : Kalau untuk langkah-langkah pembelajaran seperti apa bu? 
Ibu Nasihah : ya biasa mbak, kalau langkah pembelajara ya diawali dengan salam. 
Lalu menyapa siswa, motivasi, terus mengingatkan materi yang telah lalu, dan 
mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari. Lalu ada tanya jawab sedikit. 
Kemudian saya ceramah tentang materi yang akan saya sampaikan, kalau ada gambar 
atau video ya saya suruh amati, kalau tidak, paling anak-anak saya suruh membaca 
buku atau LKS, kemudian saya bagi kelas secara kelompok, saya berikan pokok 
permasalahan/pembahasan yang harus didiskusikan dalam kelompok, kemudian 
siswa meresum mencari jawaban, mengupulkan data baik itu dari buku, LKS atau 
internet, tapi saya jarang gunakan internet mbak, kemudian jika sudah selesasi, ya 
nanti presentasi, ada tanya jawab, lalu menyimpulkan, adakan evaluasi dan penilaian, 
sampaikan materi yang akan datang, kalau ada yang tanya ya dijawab, kemudian 
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sampaikan tugas di rumah, kadang mengerjakan LKS, kadang soal dari saya, dan 
ditutup dengan salam 
Peneliti : oh gitu ya bu. Kalau untuk evaluasinya bagaimana bu penilaiannya? 
Ibu Nasihah : Kalau evaluasi di akhir pembelajaran biasanya saja berikan pertanyaan 
mbak, kadang juga di awal. Kemudian lewat keaktifan siswa di kelas pada waktu 
pembelajaran, nanti dapat poin yang dikumpulkan lha itu nanti jadi nilai, kemudian 
nilai dari kerjasama kelompok, tugas di rumah, mengerjakan LKS, nanti masuknya 
nilai harian. Di akhir semester ketika semua materi sudah selesai, saya buat 50 soal 
sebagai nilai ulangan. Kemudian ada nilai UTS, dan UAS. Kalau belum mencapai 
KKM yang dilakukan remidi mbak. tapi kalau di lihat, hasil belajar siswa untuk yang 
mapel PAI itu, SKI sudah cukup baik mbak, dibandingkan dengan mapel yang lain.  
Peneliti : baik bu, saya rasa ini sudah cukup dulu bu. Trimakasih banyak ya bu atas 
infonya. Kalau ibu mau persiapan untuk mengajar, monggo bu, saya tunggu disini 
saja. 
Ibu Nasihah :iya mbak, sama-sama. Saya tinggal dulu sebentar ya mbak, sambil  
nunggu bel. 
Peneliti : Iya bu.  
 
FIELD-NOTE 
Kode : 005 
Judul : Observasi proses pembelajaran SKI Kelas VII H 
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Tempat : Ruang Kelas VII H 
Waktu : 25 Juli 2019 Jam 08:35 - 09:55 WIB. 
Pada hari Kamis tanggal 25 Juli 2019, peneliti melakukan observasi  untuk 
mengetahui proses pembelajaran di kelas IXB MTs Negeri 7 Boyolali. Peneliti 
sebelumnya telah bertemu dengan ibu Nasihah untuk wawancara. Setelah bel 
berbunyi, peneliti bersama Ibu Nasihah langsung menuju ruang kelas VII H pada jam 
ke tiga dan ke empat. Ibu Nasihahmasuk kelas kemudian memberikan salam kepada 
siswa. Kemudian peneliti diperkenalkan ke siswa mengenai tujuan peneliti di kelas. 
Kemudian peneliti duduk di belakang, kebetulan ada meja dan kursi yang kosong. 
Kemudian ibu Sekar membuka pelajaran dengan membaca basmallah bersamasama. 
Setelah itu menanyakan keadaan siswa, dan juga memberikan motivasi. Kemudian 
Ibu Sekar mulai melakukan apersepsi dengan mengulang materi pembelajaran yang 
telah lalu, dengan bertanya kepada siswa. Kemudian mengaitkan dengan materi 
pelajaran yang akandisampaikan pada hari itu.  
FIELD-NOTE 
Kode : 006 
Informan : Fitri Khoirunnisa 
 
Tempat : Depan Ruang kelas VII H 
Waktu : 02 Agustus 2019 Jam 09:55 - 10:10 WIB 
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Pada hari Kamis tanggal 02 Agustus 2019, peneliti melakukan wawancara dengan 
beberapa siswa di kelas VII H. Setelah pelajaran SKI selesai, saya melanjutkan 
wawancara dengan siswa tentang pelajaran SKI. Berikut hasil wawancaranya:  
Peneliti : Assalamualaikum dek 
Fitri : walaikum salam 
Peneliti : begini dek, sebelumnya siapa nama kamu dek  
Fitri : Namaku Fitri Khoirunnisa mbak  
Peneliti : Bagaimana pendapatmu tentang mata pelajaran SKI? 
Fitri : menyenangkan, seru 
Peneliti : Metode mengajar apa saja yang sering digunakan guru dalam mengajar 
SKI? 
Fitri : ceramah. diskusi, tanya jawab, sama tugas 
Peneliti : Dalam KBM bersifat individu atau kelompok? 
Fitri : kelompok 
Peneliti : Apa kamu dalam pembelajaran selalu diminta untuk mengamati pelajaran 
melalui membaca, menyimak, mendengar atau melihat?Contohnya seperti apa? 
Fitri : iya, kemarin itu pas pelajaran tentang keadaan masyarakat mekah sebelum 
kedatangan Islam . Saya disuruh bu guru untuk mengamati gambar . 
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Peneliti : Oh gitu ya, terus apakah dalam pembelajaran kamu diminta untuk 
menemukan sesuatu hal? apa yang kamu temukan?  
Fitri : Emm iya, bu guru menyuruh untuk mencari dan mengkelpmpokkon kondisi 
nyang tepat sesuai dengan gambar. Terus disuruh mengungkapkan apabuktinya. 
Peneliti : Oh begitu ya, lalu apakah kamu sering bertanya tentang materi yang 
disampaikan oleh bu guru? Contohnya apa? 
Fitri : Iya sering. e.. kemaren pas materinya itu saya juga bertanya. 
Peneliti : Apa ibu guru memberikan suatu permasalahan untuk dipecahkan dalam 
kelompok? 
Fitri : iya, ada 
Peneliti : Apakah saat pembelajaran ada kegiatan diskusi dan mengumpulkan data? 
Fitri  : iya ada 
Peneliti : Oh ya. Lalu apakah kamu pernah diminta untuk mencoba 
Fitri : iya saya mencoba 
Peneliti : setelah selesai apa kamu diminta untuk presentasi ? 
Fitri : iya saya dan kelompok saya mempresentasikannya didepan, tapi hanya 
perwakilan saja dari satu kelompok. 
Peneliti : apakah saat presentasi ada yang bertanya? 
Fitri : iya ada, dari kelompok lain biasanya bertanya. 
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Peneliti : iya dek terimakasih ya sudah mau berbagi cerita 
Fitri : iya mbak sama sama 
Peneliti : Assalamualaikum 
Fitri : walaikumsalam  
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
A. Identitas Diri 
Nama : Reni Rahmawati 
Tempat, Tanggal Lahir : Boyolali , 08 April 1998 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama : Islam 
Alamat Rumah : Godean Rt 10 Rw 06 Jelok Cepogo Boyolali 
Nama Ayah : Rahmat Saleh 
Nama Ibu : Sutarni 
B. Riwayat Pendidikan 
a.  2002-2004 : TK Paesan 
b.  2003-2009 : SD Negeri Bakulan 
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c. 2009-2012 : MTs Negeri 1 Boyolali 
d. 2012-2015 : MAN 1 Boyolali 
e. 2015-2019 : IAIN SURAKARTA 
Demikian riwayat hidup singkat ini dibuat dengan sebenarnya agar digunakan 
sebagaimana semestinya. 
Surakarta, 20 Agustus 2019 
Hormat saya, 
Reni Rahmawati 
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Gerbang masuk MTs Negeri 7 Boyolali 
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Sarana dan Prasarana MTs Negeri 7 Boyolali 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan petugas TU     wawancara dengan ibu 
Nasihah 
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    Wawancara dengan ibu nasihah    wawancara dengan siswa 
 
 
 
     Kegiatan apersepsi     
       Guru menerangkan materi 
pembelajaran 
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Pembagian kelompok      kegiatan Diskusi 
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Pengumpulan data      Mengolah data 
 
 
 
 
 
 
 
160 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan presentasi                                      Kegiatan presentasi  
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
C. Identitas Diri 
Nama : Reni Rahmawati 
Tempat, Tanggal Lahir : Boyolali , 08 April 1998 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama : Islam 
Alamat Rumah : Godean Rt 10 Rw 06 Jelok Cepogo Boyolali 
Nama Ayah : Rahmat Saleh 
Nama Ibu : Sutarni 
D. Riwayat Pendidikan 
f.  2002-2004 : TK Paesan 
g.  2003-2009 : SD Negeri Bakulan 
h. 2009-2012 : MTs Negeri 1 Boyolali 
i. 2012-2015 : MAN 1 Boyolali 
j. 2015-2019 : IAIN SURAKARTA 
Demikian riwayat hidup singkat ini dibuat dengan sebenarnya agar digunakan 
sebagaimana semestinya. 
Surakarta,20 Agustus 2019 
Hormat saya, 
 
Reni Rahmawati 
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KEMENTERIAN AGAMA 
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI CEPOGO 
Alamat : Gunung Wijil, Bakulan, Cepogo, Boyolali Telp. (0276) 3330845 
e-mail : mtsncepogo@jateng.kemenag.go.id 
BOYOLALI - 57362 
 
PROFIL MADRASAH 
 
a. Identitas 
 1. Nama Madrasah : Madrasah Tsanawiyah Negeri Cepogo 
 2. Alamat Madrasah :  
   Jalan : Gunung Wijil 
   Desa/ Kelurahan : Bakulan 
   Kecamatan : Cepogo 
   Kabupaten/ Kodia : Boyolali 
   Kode Pos : 57362 
 3. Status Madrasah : Negeri 
 4. Didirikan : Tahun 1952 (fillial) 
 5. Diresmikan : Tahun 1997 (penegerian) 
 6. Waktu Belajar : Pagi 
 7. Jumlah jam pelajaran/ mgg :  Kelas VII         =   46 jam 
     Kelas VIII        =   46 jam  
     Kelas IX          =   46 jam 
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 8. Kepala Madrasah   
  a. Nama : Drs. H. Kirno Suwanto, M.Pd. 
  b. NIP : 196609291994031006 
  c. Alamat Rumah : Jl. Tanjung No. 55 A Karangasem, Laweyan, 
Surakarta 
     
 9. Kepala Tata Usaha :  
  a. Nama  : H. Raharjo, SH 
  b. NIP : 196111011982031004 
  c. Alamat Rumah : Jl. Kemuning Pusung Banaran Boyolali 
     
b. Sarana Prasarana Yang Dimiliki 
 1. Luas Tanah : 5.966 m2   
 2. Luas Bangunan : 2.302 m2   
 3. Jumlah RKB : 5 unit    
 4. Ruang Kepala Madrasah : 1  unit    
 5. Ruang Kantor/ TU : 1  unit    
 6. Ruang Guru : 1  unit    
 7. Masjid : 1  unit    
 8. Lapangan Olah Raga : 1  Lokal   
 9. Ruang Perpustakaan : 1  lokal   
 10. Ruang BP : 1  Lokal     
 11. Ruang UKS : 1  Lokal     
 12. Aula : Tidak ada   
165 
 
 13. Lab. IPA : 1 unit    
 14. Lab. Bahasa : Tidak ada   
 15. Ruang Kesenian : Tidak ada   
 16. Ruang Keterampilan : Tidak ada   
 17. Lab. TIK : Tidak ada   
 18. Pagar Keliling : 1 Unit  
 19. Gapura : Tidak ada   
 20. Pagar Depan : 1 unit  
     
 
 
c. Perlengkapan dan Alat Pelajaran 
 1) Perlengkapan    
  1. Meja Murid : 221 Buah 
  2. Kursi Murid : 560 buah  
  3. Meja/ Kursi Ka. Madrasah : 1 set 
  4. Meja Guru : 32 buah 
  5. Kursi Guru : 52 buah 
  6. Lemari Kayu : 29 buah 
  7. Lemari Prakarya : -  
  8. Lemari Etalase : 1 buah 
  9. Rak Kayu : 4 buah 
  10. Rak Besi : 2 buah 
  11. Filling Kabinet : 3 buah 
  12. Papan Tulis : 22 buah 
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  13. Kursi Tamu : 4 unit 
  14. Jam Dinding : 6 buah 
  15. Lonceng : 1 buah 
  16. Sound System : 1 unit 
  17. Mesin Ketik : 2 Buah 
  18. Mesin Stensil : 1 buah 
  19. Mesin Jahit : 2 buah 
  20. Kalkulator : 6 buah 
  21. Tiang Bendera : 1 buah 
  22. Alat Potong Kertas : 1 buah 
  23. Gambar Presiden & wakil : 3 unit 
  24. Gambar Lambang Negara : 1 buah 
  25. Komputer (Kantor) : 3 unit 
  26. Televisi : 4 buah 
  27. Dispenser : 6 Buah 
 2). Alat Pelajaran  
  1. Torso Manusia : 2 Buah 
  2. Microscope : 10 Buah 
  3. Globe : 3 Buah 
  4. Peta : 4 Buah 
  5. Alat-alat olah raga : 2 Unit 
  6. Komputer (siswa) : 40 Unit 
 
d.  Jumlah Murid, Guru Dan Pegawai 
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 1).  Jumlah Murid dan Kelas 
KELAS 
JUMLAH 
KELAS 
JUMLAH MURID 
KET. 
LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
VII 6 80 100 180  
VIII 6 88 76 164  
IX 6 82 104 186  
Jumlah 18 250 280 530  
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     2).  Ketenagaan 
 
 
        Kepala
     
  
 
   
 
        Drs. H. 
Kirno Suwanto, M.Pd. 
        NIP. 
196609291994031006 
 
 
No Status 
Pegawai Negeri Sipil 
Non NIP Jumlah 
GOL II GOL III GOL IV 
L P L P L P L P L P L + P 
1 Kepala Madrasah - - - - 1 - - - 1 - 1 
2 Guru Tetap 3 1 10 11 2 4 - - 15 16 31 
3 Guru Tidak Tetap - - - - - - 4 3 4 3 7 
4 Pegawai DPK - - - - - - - - - - - 
5 Pegawai 3 - 1 - - - 5 1 7 1 10 
 
Jumlah 6 1 11 12 3 4 9 4 27 19 49 
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VISI – MISI 
 
A. Visi 
Menghasilkan lulusan yang berakhlaqul karimah, berprestasi, terampil dan 
mampu bersaing. 
 
B. Misi 
1. Pembiasaan pelaksanaan ibadah wajib dan sunnah  
2. Peningkatan kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an peserta didik 
3. Pembentukan karakter peserta didik yang Islami dan mampu 
mengaktualisasikan diri di lingkungan masyarakat  
4. Penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas dalam bidang akademik  
5. Peningkatan prestasi di bidang olah raga, seni dan budaya. 
6. Peningkatan pengetahuan dan profesionalisme pendidik dan tenaga 
kependidikan  
7. Pembiasaan sikap kompetitif dan sportifitas dalam pencapaian prestasi 
8. Penyelenggaraan tata kelola madrasah yang efektif, efisien, transparan dan 
akuntabel 
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NO NAMA 
PANGKAT 
/ GOL. 
JABATAN 
1 2 3 4 
1 NURIANI HASANAH, S.Psi. Penata Muda 
Tk. I ( III/b) 
Koordinator  
  NIP. 197705102009012006   Bimbingan Konseling (BK) 
  SUMARSIH Penata Muda 
(III/a) 
Anggota  
  NIP. 196606012006041015     
  FARIDA, S.Ag.. Penata Muda 
Tk. I (III/b) 
Anggota  
  NIP. 197708092007102003     
  ABDUL MATIN, S.Ag. Penata Muda 
Tk. I (III/b) 
Anggota  
  NIP. 197301222007101001   
  ERNI  PITRIYANI, S.Kom.   - Anggota  
  NIP. _     
2 QOWIM, S. Ag. Penata (III/c) Koordinator Kegiatan Keagamaan/ 
Ibadah 
  NIP. 196309082006041007 Keagamaan/ Ibadah 
  Dra. HARISATUL QOYIMAH Penata Muda 
Tk. I ( III/b) 
Anggota  
  NIP. 197003072007012027   
  NAFINGAH, S. Ag. Pembina 
(IV/a) 
Anggota  
  NIP. 196707031990022001   
  Dra. SITI NASIHAH Penata Muda 
Tk. I ( III/b) 
Anggota  
  NIP. 196612162007012014   
  A'YUN FATCHIYATI RIZQOH, S.Pd.I Penata Muda 
Tk. I ( III/b) 
Anggota  
  NIP. 197801242007102003   
  JANARTI, S.AG. Penata (III/c) Anggota  
  NIP. 197006262007012027   
3 NURIANI HASANAH, S.Psi. Penata Muda 
Tk. I (III/b) 
Koordinator Kegiatan UKS / 
  NIP. 197705102009012006 PMR 
  ESTI SETYANINGRUM, S. Si. Penata Muda 
Tk. I ( III/b) 
Anggota  
  NIP. 198110222007101003   
  ERA PRASETYO, S.Pd.   Penata Tk. I 
(III/d) 
Anggota  
  NIP. 197708232005012005   
4 YUSUF  ADI NUGROHO, SE. Penata Tk. I 
(III/d) 
Koordinator Kegiatan ekstra  
  NIP. 198211162011011010 Pramuka 
  ABDUL JALIL Penata (III/c) Anggota  
  NIP. 196804212007012032   
  DARUL MAKHASIN Pengatur 
Muda (II/a) 
Anggota  
  NIP.     
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  SA'DATUN NURIL HIDAYAH, 
S.S. 
  - Anggota  
  NIP. -   
  QURROTUL AINI, S.PD - Anggota  
  NIP. -   
5 DARMONO, M.Pd Pembina 
(IV/a) 
Koordinator Kegiatan ekstra  
  NIP. 196605041999031001 English Activities 
  FAJAR SETYORINI, S. Pd.   Penata Tk. I 
(III/d) 
Anggota  
  NIP. 197705222005012005   
  ANIF HERIYANTI, S.Pd.   Penata Muda 
Tk. I (III/b) 
Anggota  
  NIP. 198012152007102005   
6 HARTONO, S.Pd. Penata Muda 
Tk. I ( III/b) 
Koordinator Kegiatan Ekstra  
  NIP. 198110222007101003 Olahraga 
  BUDIYONO, S.Pd. - Anggota  
  NIP. -   
  ROFIQ - Anggota  
  NIP. -   
7 ABDUL MATIN, S.Ag. Penata Muda 
Tk. I (III/b) 
Koordinator Kegiatan Ekstra  
  NIP. 197301222007101001 Kesenian 
  M. QOMAR, S.Pd.I. - Anggota  
  NIP. -   
  SUPARMA, S. Pd. Penata 
(III/c) 
Anggota  
  NIP. 196506082005011002     
  Drs. FAKHRUDIN Penata (III/c) Anggota  
  NIP. 196511162006041001   
8 DIANA HARTATI, S. Ag. Penata Tk. I 
(III/d) 
Koordinator  Kegiatan Ekstra 
Bahasa Arab 
  NIP. 197706112005012002 Bahasa Arab 
  ABDUL MATIN, S.Ag. Penata Muda 
Tk. I (III/b) 
Anggota  
  NIP. 197301222007101001   
  Drs. KHOIRI Penata Muda 
Tk. I (III/b) 
Anggota  
  NIP. 196703172007011020   
9 Drs. KHOIRI   Penata Muda 
Tk. I (III/b) 
Kepala Perpustakaan 
  NIP. 196807041998032002   
  Drs. Waluyo Pembina 
(IV/a) 
Anggota  
  NIP. 196401201998031001   
  SUHARMI, S. Pd.   Pengatur 
Muda (II/a) 
Tenaga 
  NIP. 197706152007011038   
  Dra. Hj.Sundari   - Anggota  
  NIP. 196804212007012032   
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  ENDAH  WAHYUNINGSIH  K  - Anggota  
  NIP. -   
10 SITI WAHIDATUN, S. Ag.   Pembina 
(IV/a) 
Kepala  Laboratorium 
  NIP. 196902051999032003 
  ESTI SETYANINGRUM, S. Si.   Penata Tk. I 
(III/d) 
Kaur Lab. IPA 
  NIP. 197708232005012005   
  SUMARSIH Penata Muda 
(III/a) 
Anggota / Laboran 
  NIP. 196606012006041015   
  FETI UTAMININGSIH, S.Pd - Anggota / Laboran 
  NIP. -   
11 ERNI PITRIYANI, S,Kom. - Kaur Lab. Komputer 
NIP. - 
LUKITANTO, A. Ma. Pd. Pembina 
(IV/a) 
Anggota  
NIP. 196710301990011001   
MUHAMMAD MASRURI Pengatur 
Muda Tk. I 
(II/b) 
Anggota  
  NIP. 198104102007101002   
12 BAMBANG  SUGENG, M.Pd. Pembina 
(IV/a) 
Koordinator Pembinaan Olympiade 
MIPA/ KSM   NIP. 196908082002121001 
  MUHAMMAD AMIN, S. Pd. Penata Tk. I 
(III/d) 
Anggota  
  NIP. 197902072005011003   
  LUKITANTO, S.Pd. Pembina 
(IV/a) 
Anggota  
  NIP. 196710301990011001   
  ESTI SETYANINGRUM, S. Si. Penata Tk. I 
(III/d) 
Anggota  
  NIP. 197708232005012005   
  SUMARSIH   Penata Muda 
(III/a) 
Anggota  
  NIP. 196606012006041015   
13 Drs. FAKHRUDIN Penata (III/c) Ketua Takmir Masjid 
  NIP. 196511162006041001   
  Drs. KHOIRI Penata Muda 
Tk. I (III/b) 
Anggota  
  NIP. 196703172007011020   
  QOWIM, S. Ag. Penata (III/c) Anggota  
  NIP. 196309082006041007   
  ABDUL MATIN, S.Ag. Penata Muda 
Tk. I (III/b) 
Anggota  
  NIP. 197301222007101001   
  SUNARTO, S. Ag. Pembina 
(IV/a) 
Anggota  
  NIP. 196002211998031001   
  SUHARMI, S. Pd. Penata Tk. I 
(III/d) 
Anggota  
  NIP. 198107042005012004   
  HARTONO, S.Pd. Penata Muda Anggota  
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  NIP. 198110222007101003 Tk. I ( III/b)   
14 SUHARMI, S. Pd. Penata Tk. I 
(III/d) 
Koordinator Penerbitan Buletin 
Madrasah, Mading dan publikasi    NIP. 198107042005012004 
  Drs. Waluyo Pembina 
(IV/a) 
Anggota  
  NIP. 196401201998031001   
  DIANA HARTATI, S. Ag. Penata Tk. I 
(III/d) 
Anggota  
  NIP. 197706112005012002   
  MUHAMMAD AMIN, S. Pd. Penata Tk. I 
(III/d) 
Anggota  
  NIP. 197902072005011003   
  MULYONO   Pengatur 
Muda Tk. I 
(II/b) 
Anggota  
  NIP. 197206172007101003   
  Erni Pitriani, A.Md. - Anggota  
  NIP.       
  ROFIQ - Anggota  
  NIP. -     
15 ABDUL MATIN, S.Ag. Penata Muda 
Tk. I (III/b) 
Pembina Ekstra Qiro'ah/ 
  NIP. 197301222007101001 Seni Baca Al qur an  
  Drs. FAKHRUDIN Penata (III/c) Pembina Ekstra Qiro'ah/ 
  NIP. 196511162006041001 Seni Baca Al qur an  
  QOWIM, S. Ag. Penata (III/c) Pembina Ekstra Qiro'ah/ 
  NIP. 196309082006041007 Seni Baca Al qur an  
16 MUH MASRURI Pengatur 
(II/c) 
Bendahara Pengeluaran 
  NIP. 198104102007101002   
  SITI WAHIDATUN, S. Ag. Pembina 
(IV/a) 
Bendahara Pengeluaran Pembantu 
  NIP. 196902051999032003 
  MULYONO   Pengatur 
Muda Tk. I 
(II/b) 
Pelaksana SAKPA, PPABP, Tikery 
  NIP. 197206172007101003 
  MUHAMAD MASRURI Pengatur 
Muda Tk. I 
(II/b) 
Bendahara Barang;SIMAK 
BMN;Doktik; Tikery dan Pembantu 
Bendahara Komite 
  NIP. 198104102007101002 
      
  SUNARJI Pengatur 
Muda Tk. I 
(II/b) 
Agendaris; Arsiparis; Adm. 
Pendidikan   NIP. 196106152006041017 
  ABDUL JALIL Pengatur 
Muda (II/a) 
Tenaga Perpustakaan , pembina 
pramuka   NIP. 197706152007011038 
  SRI ASIH, SE - Pembantu Adpend; Absen Rapat; 
Notulen Rapat   NIP. - 
  ROFIQ - Satpam, Absen Harian, Gudang dan 
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  NIP. -   P 
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